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ABSTRACT

Name : Wulandari
Study Program / Faculty : Psychology / Islamic Psychology
Title . The Influence of Listening to

Asmaul Husna's Chanting to the
Ability To Remember Students MTs
Al-Hikmah SU1 Palembang

This study aims to determine whether here is influence
listening Asmaul Husna grasp the ability to remember on
students MTs Al-Hikmah Palembang. The type of research used
Iis Pra Experiment with One Group Pretest-Posttest Design. The
study sample as much 21 students with the Satured Sampling.
Methods of data collection using the observation when listening
Asmaul Husna grasp, test of recall ability, test of Islamic
education and memorise text of Al-Quran such as Abasa. To the
test recall ability and test Islamic education using paired sample
t test with the help of spss program version 23 for windows. The
resuls obtained states the pretest-posttest have to correlation
0,660 for test recall ability and test Islamic education, and
pretest-posttest ( t-hitung 6,956 > t-tabel 2,845) with the
significance (2-tailed) (0,000 < 0,05) then Ho is rejected dan Ha
is accept, and then there is difference in the mean score of
pretest-posttest score after treatment of Listening Asmaul Husna
grasp, so it can be concluded that there is influence listening
Asmaul Husna grasp the ability to remember students MTs Al-
Hikmah Palembang.

Keywords: Listening to Asmaul Husna Grasp and the ability to
remember



INTISARI

Nama : Wulandari
Program Studi/ Fakultas : Psikologi Islam / Psikologi
Judul :Pengaruh Mendengarkan

Lantunan Asmaul Husna terhadap
Kemampuan Mengingat Siswa
Siswi  MTs  Al-Hikmah  SU1
Palembang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh mendengarkan lantunan Asmaul Husna terhadap
kemampuan mengingat siswa siswi MTs Al-Hikmah Palembang.
Jenis penelitian yang digunakan ialah Pra Eksperimen dengan
desain One Group Pretest Posttest. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 21 siswa siswi dengan tekni Sampel Jenuh. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi siswa siswi ketika
mendengarkan lantunan asmaul husna, soal kemampuan
mengingat, soal pendidikan agama Islam serta hapalan surat
dalam Al-Qur‘an yaitu Surat Abasa. Soal kemampuan mengingat
dan soal pendidikan agama Islam menggunakan uji Paired
Sample t test dengan bantuan program SPSS versi 23 for
windows. Hasil yang diperoleh dari pretest posttest memiliki
korelasi sebesar 0,660 untuk soal kemampuan mengingat dan
soal pendidikan agama Islam dan nilai pretes posttest dari (t
hitung 6,956 > t tabel 2,845) dengan signifikansi (2-tailed)
(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima maka ada
perbedaan antara skor pretest dan skor posttest setelah
perlakuan mendengarkan lantunan Asmaul Husna dan dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh Mnendengarkan Lantunan
Asmaul Husna terhadap Kemampuan Mengingat Siswa Siswi MTs
Al-Hikmah Palembang.

Kata Kunci: Mendengarkan Lantunan Asmaul Husnha dan
Kemampuan Mengingat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak manusia dilahirkan, sejak itu pula manusia
secara langsung berhubungan dengan dunia luarnya. Ia
menerima stimulus atau rangsangan dari luar disamping
menerima rangsangan dari dalam dirinya sendiri. Ia merasa
kedinginan, mulai merasakan panas, mulai merasakan
sakit, senang atau tidak senang dan sebagainya. Seseorang
mengenal dunia sekitarnya dengan alat indranya.
Bagaimana ia menyadari keadaan sekitar, merupakan
persoalan yang berhubungan dengan pengindraan dan
pengamatan (Ahmadi, 2009: 189).

Berbicara tentang pengindraan dan pengamatan,
pengindraan itu dimulai dengan gejala pengenalan yang
mana garis besarnya dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu: di luar, meliputi pengindraan dan pengamatan; dan
di pusat, meliputi tanggapan, ingatan dan fantasi (Ahmadi,
2009:66). Berkaitan dengan gejala pengenalan yang
termasuk dalam bagian pusat yakni ingatan . Ingatan ialah
kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan dam
mereproduksikan kesan-kesan (Ahmadi, 2009: 73-75).
Ingatan juga berhubungan dengan emosi seseorang, ketika
seseorang akan mengingat sesuatu lebih baik  maka
ingatan tersebut akan menimbulkan peristiwa yang
menyentuh perasaan dan peristiwa yang tidak menyentuh
perasaan maka peristiwa tersebut akan diabaikan. Juga
masalah-masalah yang dialami benar dan sudah



dipertimbangkan baik-baik maka akan lebih melekat dalam
ingatan.

Ingatan menurut Tulving & Craik ialah cara-cara
bagaimana individu mempertahankan dan menarik
pengalaman-pengalaman dari masa lalu untuk digunakan
saat ini. Ingatan sebagai sebuah proses, memori mengacu
kepada mekanisme-mekanisme dinamis yang diasosiasikan
dengan aktivitas otak untuk menyimpan, mempertahankan
dan mengeluarkan informasi tentang pengalaman di masa
lalu (Sternberg, 2008: 148).

Hilgard dkk, menyatakan bahwa terdapat tiga sistem
sensori yang berbeda yaitu: memori sensoris yang mana
setiap informasi yang kita terima melalui memori sensoris
yang berlangsung dalam waktu yang sangat singkat;
memori jangka pendek yang mana pada sistem ini otak
hanya menyimpan informasi sekitar 15-30 detik. Jika
informasi tersebut tetap bisa diingat maka informasi dari
memori jangka pendek tersebut disalurkan ke memori
jangka panjang; dan memori jangka panjang yang mana
tempat informasi yang kita dapat dan bersifat permanen.
Artinya informasi tersebut kita dapat, setelah itu informasi
tersebut diatur dan dipadatkan sehingga mudah ditata
menurut petunjuk tertentu yang dapat diingat sewaktu-
waktu (Atkinson, dkk, 1981: 222-230).

Yanuarita menyatakan bahwa dengan
mendengarkan musik dapat meningkatkan daya ingat dan
mencegah kepikunan, hal ini disebabkan karena pada
bagian otak yang memproses musik bedekatan dengan
memori. Berkaitan dengan hal diatas, bahwa terdapat 3
tahapan mengingat menurut Atkinson (1981:230-232)
yaitu (1) Penkodean, ketika menghafal surat Ar-Rahman



kita memberikan simbol berupa kata “Ar” dengan tujuan
memudahkan kita menghafal surat Ar-Rahman tersebut,
(2) proses penyimpanan, setelah memberikan simbol atas
surat yang akan dihapal kita harus menghafalnya serta
membacanya agar kita bisa mengingat surat Al-Quran yang
akan dihapalkan serta (3) proses pemanggilan kembali
yaitu proses mengingat dan menimbulkan kembali surat Al-
Quran yang telah kita hapal sebelumnya.

Seperti halnya kegiatan yang dilakukan di salah satu
MTs di Palembang, sekolah tersebut setiap hari kamis pada
pukul 07.00-07.30 mendengarkan lantunan Asmaul Husna
dengan tujuan agar anak-anak tersebut bisa menghafal
dan mengenal nama-nama Allah swt. tersebut. Hasil
wawancara yang dilakukan di MTs Al-Hikmah Palembang
dengan tiga orang siswa, peneliti mendapatkan informasi
bahwa masih kebanyakan siswa yang belum hafal asmau/
husna disebabkan adanya rasa bosan mendengar asmau/
husna setiap minggunya sehingga siswa cuek ketika
diperdengarkan lantunan asmaul husna pada kegiatan
berikutnya, karena terlalu banyak asmau/ husna yang
dihapal, dan terkadang siswa malas mendengar lantunan
asmaul husna karena mereka merasa sudah bisa sehingga
tidak mengasah lagi kemampuan untuk mengingat nama-
nama Allah swt. tersebut. (Wawancara, 19-20 Januari 2018
pukul 09.45-10.00 WIB).

Selain itu juga didapatkan hasil hapalan berupa surat
Abasa yang berjumlah 42 ayat, hasil tersebut didapatkan
bahwa beberapa anak menyelesaikan hapalan surat
tersebut (tuntas) namun ada juga siswa siswi yang belum
menyelesaikan (belum tuntas) bahkan ada yang tidak
menghafal sama sekali. Anak yang menyelesaikan hapalan



berjumlah 12 orang dengan rentang nilai A (apabila telah
menghafal sebanyak 26 sampai 42 ayat), rentang nilai B
berjumlah 2 orang (apabila anak telah menghafal sebanyak
20-25 ayat), rentang nilai C berjumlah 4 orang (apabila
telah menghafal 13 sampai 19 ayat), rentang nilai D
apabila telah menghafal 5 sampai 12 ayat dan rentang nilai
E berjumlah 3 orang (apabila telah menghafal dibawah 5
ayat atau tidak sama sekali menghafal). (Wawancara, 16
Maret 2018 pukul 10.00-10.15 WIB).

Berkaitan dengan hal di atas, bagi siswa tertentu
keterampilan mengingat dapat dioptimalkan menggunakan
strategi musik. Menurut Djohan (2016: 212) Dengan
pengulangan irama dan lirik lagu akan membantu siswa
untuk menginternalisasi suara dan pola bahasa serta irama,
lirik dan melodi memiliki ketekaitan yang kuat terhadap
memori. Ini berkaitan dengan teori Gardner Multiple
Intelligence Theory atau dikenal dengan kecerdasan
majemuk. Salah satunya kecerdasan musik.

Berbicara tentang musik, pengertian musik adalah
ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan
dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi
atau suara yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan.
Musik banyak jenisnya yaitu musik pop yakni musik yang
memiliki irama sederhana sehingga banyak dikenal dan
disukai banyak orang, ada juga musik rakyat yang dibuat
oleh rakyat dan dimainkan dengan alat yang khas dari
rakyat tersebut serta ada juga musik rock yakni musik yang
dimainkan dengan peralatan amplielektronik dan dicirikan
dengan nada berat terus menerus (KBBI, 2008).

Selain musik di atas juga terdapat musik refigi yakni
musik sekaligus sarana dakwah karena letak kekuatan



musik religi terdapat pada syairnya yang memiliki makna
yang mendalam karena bersifat mendekatkan diri kepada
Allah swt. (Dani & Indri, 2010:3), Seperti halnya dengan
lantunan Asmaul Husna.

Lantunan Asmaul Husna bukan hanya enak didengar
namun kita lebih asyik ketika mendengarkan Asmaul Husna
dengan nada yang dilantunkan, seperti asmaul husna yang
dilantunkan oleh Ari Ginanjar. Dengan adanya lantunan
pada saat mendengar asmaul husna bisa dijadikan cara
yang efektif untuk kita menghafal dan terus belajar
sehingga tidak bosan dengan cara yang itu-itu saja.

Menurut Bakry (1983), terdapat beberapa manfaat
mendengarkan memberi pengaruh baik bagi kita sesuai
dengan isyarat Al-Qur’an:

a. Dengan mendengarkan sesuatu yang baik dan
mengikutinya, maka kita termasuk orang yang
diberu petunjuk oleh Allah swt. dan orang-orang
yang mempunyai akal sehat, sesuai dengan isyarat
Al-Qur‘an (An-nur, 2010:460):

A B apde g D ) D ksl 58 05 ostains i
OA ey SN
Artinya: (yvaitu) mereka yang mendengarkan
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik
diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah swt. dan mereka itulah
orang-orang yang mempunyai akal sehat. (QS. Az-
zZumar:18).

b. Agar kita mendapatkan rahmat Allah swt. berupa
pemberian Allah yang didasarkan kasih sayang Allah



swt. pada makhluk-makhluk-Nya, sesuai dengan
isyarat Al-Qur’an (An-nur, 2010- 176):

(Y- 200N Opasd 18T T At BbE £ Bty
Artinya: Dan apabila dibacakan Al-Quran, maka

dengarkanlah dan diamlah, agar kamu mendapat
rahmat. (QS. Al-A'raf:204).

c. Dengan adanya pendengaran kita bisa melakukan
hal yang diperintahkan Allah swt. berupa amal
shaleh dan menghindari apa yang dilarang oleh Allah
melalui ceramah, khotbah ataupun lainnya, sesuai
dengan isyarat AI-Qir’an:
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Artinya: Dan (alangkah ngerinya), jika sekitarnya
kamu melihat orang-orang yang berdosa itu
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya,
(mereka berkata), "Ya Tuhan kami, kami telah
melihat dan mendengar, maka kembalikaniah kami
(ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan
kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang yang
yakin” (QS. As-Sajdah.12).

Dari beberapa ayat di atas, bisa disimpulkan bahwa
manfaat mendengar ialah agar kita mengikuti apa yang kita
dengar yaitu hal-hal yang baik, agar kita mendapatkan
rahmat dari Allah swt. serta agar kita bersyukur atas
nikmat Allah swt. yaitu diberikan-Nya kita pendengaran,
penglihatan serta hati nurani.

Selain itu, terdapat dalam Al-Qur‘an dorongan untuk



memohon kepada Allah swt. dengan menggunakan asmau/
husna (nama-nama Allah swt. yang indah), (Nasrullah,
2002:7) sesuai dengan isyarat Al-Quran:
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Artinya: "Hanya milik Allah al-Asma-ul Husna (nama-
nama yang agung yang sesuai dengan sifat-sifat Allah),
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut nama-
nama balk itu, dan tinggalkaniah orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
namalya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap
apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Al-A'raf: 180) (An-
Nur, 2010:174).

Ayat di atas mengingatkan kita untuk bermohon
hanya kepada Allah swt. dan selalu menyebut nama-nama-
Nya yang baik serta agung, serta kita harus meninggalkan
orang-orang yang menympang dari kebenaran Allah swt.
Sungguh Allah swt. akan memberikan balasan atas apa
yang mereka (menyimpang dari kebenaran) kerjakan.

Asmaul Husna berasal dari dua kata yaitu asma yang
berarti nama-nama, bentuk amak dari /ism, kata asma dari
kata asummu yang berarti “ketinggian” atau assimah yang
berarti tanda. Asmaul husna secara bahasa ialah asma
berarti nama. Husna berarti yang baik atau yang indah.
Dengan demikian, makna asmaul/ husna adalah nama-
nama milik Allah swt. Yang indah dan baik. Secara harfiah,
asmaul husna adalah nama-nama, sebutan, gelar bagi
Allah swt. Yang baik dan agung sesuai dengan sifat-sifat-
Nya (Nasrullah, 2002: 7).

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Asmaul
Husna terdapat pada penelitian Afrianti, dkk berjudul Efek



Mendengarkan Asmaul Husna Terhadap Penurunan Nyeri
Kepala Pasien Cedera Kepala, penelitian lainnya dari
Ismatun Khasanah yang berjudul Pengaruh Melakukan
Dzikir Asmaul Husna terhadap Kecemasan dalam
Menghadapi Ujian Nasional Anak Panti  Darussalam
Mranggen Demak, penelitian dari Mira Sriyatiningrum
berjudul Pemberian Terapi Non Farmakologi Mendengarkan
Asmaul Husna untuk Menurunkan Nyeri Kepala pada
Asuhan Keperawatan Ny S dengan Cedera Kepala Ringan di
IGD RSUD Sukoharjo.

Penelitian lainnya dari Lili Choirunnisa berjudul
Hubungan Antara Kebiasaan Membaca Asmaul Husna
dengan Kecerdasan Emosfonal Siswa Kelas XI Madrasah
Nurul Ummah Yogyakarta dan penelitian berikutnya dari
Nofi Kurniawati berjudul Pengaruh Intensitas Membaca
Asmaul Husna pada Awal Pembelajaran terhadap
Konsentrasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Siswa
Kelas VIII MTs NU Salatiga Tahun Ajaran 2010/2011.

Penelitian yang berkaitan dengan mengingat ialah
penelitian dari Santi Jayani & Thomas Dicky Hastjarjo
berjudul Pengaruh Frekuensi Pemberian Tes Terhadap
Memori Jangka Panjang Pada Siswa SMA, penelitian dari
Fathul Anwar Hidayatullah yang berjudul Pengaruh Warna
Terhadap Memori Calon Konsumen, penelitian selanjutnya
dari Teresia Yuliana Hardjosoesanto, dkk berjudul Pengaruh
Belajar dengan Cara Menghafal terhadap Mengingat
Kosakata Dalam Bahasa Inggris.

Penelitian lainnya dari Tan, dkk berjudul Pengaruh
Permainan Kartu Kwartet terhadap Kemampuan Mengingat
Kosakata Bahasa Jepang serta penelitian dari Rigia Tirza
Hardini berjudul Pengaruh Penggunaan Metode Gerak dan



Lagu terhadap Kemampuan Mengingat dan Memahami
Pelajaran IPA pada Siswa Kelas 1V SD Kanisius Demangan
Baru 1 Yogyakarta.

Dari beberapa penelitian sebelumnya, peneliti tidak
menemukan penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh
Mendengarkan Lantunan Asmaul Husna terhadap
Kemampuan Mengingat. Maka demikian peneliti tertarik
untuk mengangkat judul Pengaruh Mendengarkan
Lantunan Asmaul Husna terhadap Kemampuan Mengingat
pada siswa siswi MTs Al-Hikmah Seberang Ulu 1
Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Adakah pengaruh mendengarkan Lantunan Asmaul
Husna terhadap kemampuan mengingat pada siswa siswi
MTs Al-Hikmah Palembang?

1.3 Tujuan Masalah

Untuk mengetahui pengaruh dari mendengarkan
Lantunan Asmaul Husna terhadap kemampuan mengingat
pada siswa siswi MTs Al-Hikmah Palembang

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sumber
informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
tentang Asmaul Husna dalam bidang Psikologi Islam.
2. Bagi Guru-guru MTs Al-Hikmah Palembang
Penelitian ini bisa dijadikan evaluasi bagi
guru-guru  untuk melihat adakah pengaruh



mendengarkan Asmaul Husna untuk meningkatkan
memori siswa siswi MTs Al-Hikmah Palembang.
3. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini dijadikan sebagai
pengembangan ilmu dan pengalaman bagi peneliti.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang berkaitan dengan Asmaul Husna
dan Memori ialah Penelitian dari Afrianti, Gamya Tri Utami
dan Sri Utami berjudul Efek Mendengarkan Asmaul Husna
terhadap Penurunan Nyeri Kepala Pada Pasien Cedera
Kepala. Subjek berjumlah 30 orang yang dibagi menjadi 2
kelompok yaitu 1-15 untuk kelompok eksperimen dan 16-
30 untuk kelompok kontrol. Tempat penelitian ialah di
Rumah Sakit Umum Provinsi Riau. Desain yang digunakan
ialah quasi eksperimen dengan pendekatan pre dan post
test. Menggunakan analisis Independent T test dan
menggunakan instrumen berupa NRS (MNumeric Rating
Scale) (jurnal dari Afrianti, Gamya Tri Utami, Sri Utami.
Universitas Riau. Program Studi Ilmu Keperawatan. Efek
mendengarkan Asmaul Husna Terhadap Penurunan Nyeri
Kepala pada Pasien Cedera Kepala, diakses pada tanggal
11-12-2016/ 10:20 WIB).

Penelitian lainnya dari Santi Jayani & Thomas Dicky
Hastjarjo berjudul Pengaruh Frekuensi Pemberian Tes
terhadap Memori Jangka Panjang pada Siswa SMA.
Subjeknya ialah siswa SMA di Palembang kelas XI program
IPA dan IPS berjumlah 125 siswa laki-laki dan perempuan,
berusia antara 14-16 tahun, tempat penelitian ialah salah
satu SMA di kota Palembang. Pada penelitian ini diambil
sampel berupa 90 siswa SMA tersebut yang mana 90



subjek tersebut dibagi lagi menjadi 3 kelompok. Tiap
kelompok berisi 30 subjek yang mana dibagi lagi menjadi
dua kelompok yang masing-masing kelompok berisi 15
subjek. Menggunakan rancangan Mixed Design dan
menggunakan analisis Design Anova Mixed (jurnal dari
Santi Jayani & Thomas Dicky Hastjarjo. Pengaruh
Pemberian Tes terhadap Memori Jangka Panjang Bacaan
pada Siswa SMA. Jurnal Psikologi. Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada, diakses pada tanggal 11-12-2016/ 10:20
WIB).

Penelitian selanjutnya ialah dari Fathul Anwar
Hidayatullah berjudul Pengaruh Warna pada Iklan Media
Cetak terhadap Memori Calon Konsumen. Subjek berjumlah
100 orang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 50
untuk kelompok eksperimen dan 50 untuk kelompok
kontrol. Subjek ialah Mahasiswa yang berdomisili di
Yogyakarta dan pada masa dewasa awal (18-22 tahun).
Subjek penelitian yang memiliki skor rentang angka 7-12
(kategori normal). subjek yang dipilih tidak memiliki
gangguan pada fungsi mata yaitu gangguan buta warna
total. Tes yang digunakan ialah tes kognitif atau tes
performansi tipikal yang merupakan seperangkat tes yang
mana akan pada subjek penelitian yang merespon jawaban
dengan kemampuan maksimal pada subjek. Jawaban
subjek dinilai benar dan salah dan dalam pengerjaannya
selalu dibatasi oleh waktu. Rancangan metode eskperimen
yang digunakan ialah metode eksperimen sederhana
(posttest only control group design) dan menggunakan
teknik  analisis parametrik menggunakan hipotesis
Independent Sample T Test (jurnal dari Fathul Anwar
Hidayatullah. Pengaruh Warna pada Iklan Media Cetak



terhadap Memori Calon Konsumen. Jurnal Penelitian.
Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, diakses pada
tanggal 11-12-2016/ 10:20 WIB).

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya
ialah dalam penelitian ini mengangkat judul Pengaruh
Mendengarkan  Lantunan Asmaul Husna  terhadap
Kemampuan Mengingat,  populasi subjek diambil dari
aspek tempat atau geografis yang sama meliputi wilayah
atau tempat subjek penelitian bertempat tinggal yaitu di
daerah Seberang Ulu 1 Palembang serta aspek subjek
meliputi pendidikan yang sama vyaitu tingkat pendidikan
MTs, serta sampel yang digunakan ialah teknik Sampling
Jenuh, yang merupakan teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan apabila sampel kurang dari 30 orang.
Dalam penelitian ini menggunakan 21 orang yang berasal
dari kelas VIII MTs Al-Hikmah Palembang. Pendekatan
yang digunakan ialah Pra Eksperimen dengan rancangan
One-Group pretest-posttest Design (satu kelompok
pretest-posttest). Uji analisis statistik menggunakan Paired
Sample T Test untuk menguji dua kelompok data yang
berpasangan, atau menguji dua pengukuran (pretest dan
posttest.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ingatan
2.1.1 Pengertian Ingatan

Rangsang yang diterima manusia tersebut bisa
dikatakan sebagai ingatan akan masalah atau hal yang
terjadi pada manusia itu sendiri berdasarkan waktu dan
apa yang dilakukan oleh manusia tersebut. Dengan
adanya kemampuan untuk mengingat pada manusia,
berarti ada suatu indikasi bahwa manusia mampu untuk
menyimpan dan menimbulkan kembali sesuatu yang
pernah dialami. Namun tidak berarti bahwa semua yang
pernah dialami itu akan tetap tinggal seluruhnya dalam
ingatan, oleh karena ingatan merupakan kemampuan
yang terbatas.

Ingatan menurut (KBBI, 2018) yakni apa yang
diingat, apa yang terbayang dalam pikiran, alat (daya
batin) untuk mengingat atau menyimpan sesuatu yang
pernah diketahui (dipelajari, dipahami), pikiran atau
kesadaran serta apa yang terbit dalam di dalam hati
(seperti niat atau cita-cita).

Tulving & Craik (Sternberg, 2008:148), ingatan
adalah cara-cara bagaimana individu mempertahankan
dan menarik pengalaman-pengalaman dari masa lalu
untuk digunakan saat ini. Sebagai sebuah proses,



memori mengacu kepada mekanisme-mekanisme
dinamis yang diasosiasikan dengan aktivitas otak untuk
menyimpan, mempertahankan dan mengeluarkan
informasi tentang pengalaman di masa lalu.

Selanjutnya pendapat dari Walgito, ingatan tidak
hanya kemampuan untuk menyimpan apa yang dialami
saja, tetapi juga termasuk kemampuan untuk
menerima, menyimpan dan menimbulkan kembali.
Individu dapat mengingat suatu kejadian yang pernah
dialami, atau dengan kata lain pernah dimasukkan
dalam kesadaran, kemudian disimpan dan pada suatu
ketika kejadian itu ditimbulkan kembali di atas
kesadaran (Walgito, 2010: 162). Abu Ahmadi
mengatakan ingatan ialah kekuatan untuk menerima,
menyimpan dan  mereproduksikan  kesan-kesan
(Ahmadi, 2009: 73). Menurut Wade & Tavris, ingatan
ialah kemampuan manusia untuk mengambil informasi
yang mana informasi tersebut mendukung kemampuan
mengingat manusia, ingatan juga memungkinkan
individu memiliki identitas diri karena setiap manusia
merupakan kumpulan dari memorinya sendiri, hal ini
menyebabkan individu merasa terancam jika seseorang
mempertanyakan memorinya. Individu dan kebudayaan
bergantung pada ingatan sejarah mengenai koherensi
dan arti, ingatan memberi manusia sebuah masa lalu



dan menawarkan sebuah masa depan (Fathul Anwar,
2016: 81).

Ellis & Hunt, dkk berpendapat ingatan menunjuk
pada proses penyimpanan atau pemeliharaan informasi
sepanjang waktu (maintaining information overtime).
Individu bisa menyimpan sebuah kode atau sandi dalam
ingatannya untuk jangka waktu kurang dari satu detik
atau sepanjang waktu. Hampir semua aktifitas manusia
melibatkan ingatan, dimana ingatan merupakan suatu
proses yang penting di dalam proses-proses kognitif
manusia (Fathul Anwar, 2016:81).

Dari beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan
ingatan ialah proses kognitif manusia untuk menerima,
menyimpan dan menimbulkan kembali baik dari
pengalaman-pengalaman di masa lalu maupun dari
pengalaman yang baru saja dialaminya.

2.1.2 Unsur-unsur Ingatan
Berikut unsur-unsur dalam pembuatan ingatan
menurut Abu Ahmadi (Ahmadi, 2009:75) yaitu:

a. Mengenal kembali. Apa yang kita amati sekarang ini
senyatanya pernah kita amati atau kenal pada
masa lampau. Maka mengenal kembali (recognize)
ialah kesadaran masa lampau, sebagai akibat dari



pengamatan. Pengenalan kembali itu berlangsung,
dengan bantuan impuls dari luar.

Mengingat kembali. Yaitu kesadaran masa lampau,
dikaitkan dengan reproduksi. Jika pengenalan
kembali ditimbulkan oleh impuls dari luar maka
mengingat kembali disebabkan oleh adanya
perangsang/impuls dari dalam atau internal.
Mencamkan (memasukkan meletakkan). Usaha
dengan sengaja memasukkan meletakkan bahan
pengenalan dalam ingatan itu disebut “"memorisasi”.
Dalam memorisasi dapat berlangsung dengan cara
“otomatis” atau berlangsung dengan sendirinya,
tanpa menggunakan akal dan tidak disengaja.
Misalnya, kegiatan mencamkan bunyi-bunyian tanpa
pikiran dan pemahaman, menghafal sajak dalam
bahasa asing tanpa memahami artinya dan lain

sebagainya.

Pendapat lainnya dari Wade & Tavris (Wade Tavris,

2007: 65-66) unsur-unsur ingatan ialah:

a.

Memori eksplisit ialah proses mengingat yang
tidak kita sadari, seperti yang terjadi di
pengalaman masa lalu yang mempengaruhi
pemikiran dan tindakan saat ini.



b. Pemanggilan kembali (recall) ialah kemampuan
memperoleh  kembali dan  mereproduksikan
suatu materi yang telah tersimpan dalam
memori.

c. Kemampuan pengenalan (recognition) ialah
kemampuan mengenali informasi yang telah
diobservasi, dibaca, atau didengar
sebelumnya.

Jadi bisa disimpulkan bahwa unsur-unsur ingatan
ialah adanya proses dari pengalaman masa lalu, setelah
itu akan ada proses pemanggilan kembali atas ingatan-
ingatan masa lalu yang telah lama tersimpan dalam
memori dan akan ada juga pengenalan kembali atas
ingatan-ingatan yang telah dibaca, diobserasi ataupun

didengar sebelumnya.

2.1.3 Macam-macam Sistem Ingatan
Hilgard dkk (Atkinson, 1981: 222-230) Menyatakan

tiga sistem ingatan atau memori yang berbeda yaitu:

1.

Memori sensoris. Yang mana setiap informasi yang
diterima melalui memori sensoris yang berlangsung
dalam jangka waktu yang sangat singkat.

Memori jangka pendek, Yang mana otak hanya
menyimpan informasi sekitar 15-30 detik. Jika
informasi tetap dapat diingat, maka informasi di



memori jangka pendek disalurkan ke memori jangka
panjang.

Memori jangka panjang. Merupakan tempat untuk
mengingat yang sifathnya menetap, yaitu tempat
menyimpan informasi secara permanen. Di dalam
memori jangka panjang, informasi diatur, dan
dipadatkan sehingga mudah ditata menurut petunjuk
(clue) tertentu yang dapat dipanggil sewaktu-waktu.

Pendapat lainnya macam-macam sistem memori dari

Wade & Tavris (Wade Tavris, 2007: 68), ialah:

1.

Register sensorik, merupakan kemampuan besar
dalam sistem ingatan, membuat informasi berkaitan
dengan sensorik serta merupakan ingatan yang sangat
singkat mengenai gambar (hingga 2 detik untuk
visual; 2 detik untuk audiotori).

Memori jangka pendek, merupakan kemampuan
mengingat yang terbatas, menyimpan item-item untuk
waktu yang singkat (hingga 30 detik tanpa melakukan
pengulangan) serta melibatkan pemprosesan informasi
yang dilakukan pada tataran conscious.

Memori jangka panjang, merupakan kemampuan
mengingat yang tidak terbatas, beberapa pendapat
ahli mengatakan bahwa memori ini  memiliki

kemampuan penyimpanan secara permanen serta



menyimpan informasi dengan teratur dan berdasarkan

sistem indeks.

Jadi bisa disimpulkan bahwa sistem memori dimulai
dari memori sensoris yang berlangsung secara singkat,
memori jangka pendek yaitu memori yang kemampuan
mengingatnya terbatas yang hanya bisa menyimpan
memori dalam waktu 30 detik tanpa pengulangan
sedangkan memori jangka panjang ialah memori yang
memiliki kemampuan tidak terbatas dan informasi yang
tersimpan secara permanen dan teratur.

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ingatan
Suharnan menjelaskan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi ingatan yaitu: (Suharnan, 2005: 78-82)
a. Efek posisi serial (the serial position effects).
Sejumlah informasi, item atau subjek yang
berurutan memengaruhi ingatan seseorang. Item-item
atau subyek ada ada di urutan depan dan belakang
cenderung lebih mudah diingat dibandingkan urutan
yang ditengah. Karena item yang terletak di bagian
depan dan belakang akan lebih dulu masuk ke dalam
ingatan jangka pendek sehingga memungkinkan adanya
pengulangan di dalam pikiran secara memadai untuk
kemudian dipindahkan ke dalam ingatan jangka
panjang. Bagi informasi yang ada di tengah waktu
masuk ke ingatan jangka pendek bersamaan waktunya



dengan proses pengulangan informasi yang ada di
depan sehingga hanya sedikit pengulangan informasi
yang berada di urutan tengah, dengan demikian
informasi tersebut belum sampai dipindahkan ke ingatan
jangka panjang. Dan informasi di akhir bagian akan ada
di ingatan jangka panjang ada waktu akan direcall.
b. Keahlian (expertise)

Orang akan lebih mudah mengingat apabila
seseorang ahli di dalam pengetahuan bidang tersebut.
C. Pemberian Kode Khusus (encoding specificity)

Seseorang akan lebih mudah mengingat kembali
suatu peristiwa yang terjadi jika sesuai dengan bekas
yang ditemukan dalam ingatannya.
d.  Emosi dan Efek

Pertama, "Pollyanna Priciples” yaitu informasi
yang secara emosi menyenangkan biasanya diproses
secara efisien dan tepat daripada informasi yang
mengandung kesedihan. Kedua, kesamaan suasana hati
(mood congruence) ingatan menjadi lebih baik jika yang
dipelajari sesuai dengan suasana hati yang berlangsung
saat itu.

Terdapat pula pendapat dari Moch Zuri Ghani &
Aznan Che Ahmad (Ghani, 2015: 36-38) mengenai
faktor-faktor ingatan ialah:

a. Skema dan ingatan



Skema yang dimaksud disini ialah pengalaman
lalu dan ingatan silam banyak mempengaruhi
persepsi seorang mengenai suatu perkara.
Rekod-rekod pengalaman masa silam bisa
dijadikan kerangka bagi pengalaman baru,
konsep inilah disebut dengan skema. Contoh:
apabila seorang murid datang ke sekolah namun
ketika sampai dikelas tidak ada seorangpun maka
murid tersebut menyimpulkan bahwa sekolah
libur pada hari itu, kesimpulan yang diberikan
murid itu berdasarkan pengalaman yang pernah
dialaminya.

Budaya dan ingatan

Bagi masyarakat Barat, kebolehan menghafal
skrip dan nomor, mengingat kembali suatu
peristiwa serta mengemukakan fakta sejarah
merupakan tanda-tanda ingatan yang baik.
Namun kenyataannya, kaedah-kaedah ini
merupakan hal yang dipelajari di sekolah mereka.
Namun lain halnya dengan masyarakat lain,
mereka mungkin kurang mengingat perkara-
perkara tersebut. Sebaliknya mereka mengingat
sesuatu yang diturunkan melalui tradisi dalam
proses sosialisasi. Misal, menganyam ketupat,
membuat tikar, memburu binatang buas



merupakan kebolehan yang hanya diperoleh
melalui latihan dalam proses sosialisasi.

Emosi dan ingatan

Hasil-hasil kajian lepas menyatakan bahwa orang
akan mudah mengingat apabila seseorang berada
dalam mood yang sama dalam kajian yang
dialami. Seperti, pengalaman baik akan diingat
dalam keadaan gembira sedangkan pengalaman
buruk diingat dalam keadaan sedih.

Biologi dan ingatan

Sebagaimana penglihatan dan pertuturan,
ingatan juga berhubungan dengan bagian-bagian
otak  tertentu. Seperti halnya proses
pembelajaran akan disimpan pada cereblum,
walaupun berbagai kajian menyatakan bahwa
ingatan tidak disimpan di bagian otak. Oleh sebab
itu, apabila ingatan disimpan dalam beberapa
bagian otak maka akan terjadi kerusakan di
bagian itu saja sedangkan ingatan-ingatan lain
harus dikekalkan oleh individu tersebut.

Hormon dan ingatan

Menurut penelitian yang dikaji terdaat dua cara
untuk membentuk ingatan, pertama berkaitan
dengan hal-hal yang berhubungan dengan
pembelajaran sedangkan yang kedua



berhubungan dengan emosi. Ingatan beserta

emosi banyak melibatkan hormon.
f. Ingatan imbauan

Merupakan ingatan yang amat jelas terhadap

suatu perkara dan peristiwa yang berlaku di

sekitanya walaupun perara tersebut telah lama

berlaku.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi
ingatan meliputi efek posisi yang akan diingat,
keahlian, skema, budaya, emosi dan faktor biologis.

2.2 Asmaul Husna

2.2.1 Pengertian Asmaul Husna

Kata asma dalam bahasa arab berarti nama-nama,
bentuk jamak dari /sm. Kata asma berakar dari kata
asummu yang berarti “ketinggian” atau assimah yang
berarti “tanda”. Bukankah nama merupakan tanda
sesuatu, yang sekaligus harus dijunjung tinggi. Asmaul
husna berasal dari kata asma berarti nama-nama,
sedangkan Ausna berarti yang baik atau indah. Sedangkan
secara harfiah, asmaul husna berarti nama-nama, sebutan,
gelar bagi Allah swt. Yang baik dan agung sesuai dengan
sifat-sifat-Nya (Nasrullah, 2004: 7).



Dalam Al-Quran juga membahas tentang Asmaul
Husna pada surat Al-Isra’” ayat 110 (Al-Quran, 2010: 293)
yang berbunyi:
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Artinya: ‘Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
Dengan nama yang mana Ssaja kamu seru, Dia
mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang
terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya
dan carilah jalan tengah di antara kedua itu” (QS. Al-
Isra’z 110).
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Katakanlah hai rasul kepada orang-orang yang musyrik
dari kaummu vyang mengingkari nama Ar-Rahman:
Sebutlah nama Allah hai kaumku , atau sebutlah nama Ar-
Rahman. Maka, dengan nama mana saja di antara nama-
nama Allah yang Maha Agung kamu menyebutnya, maka
hal itu baik. Juga, karena semua nama Allah adalah indah,
karena semuanya membuat pengagungan terhadap Zat
Maujud yang Paling Agung. Yaitu pencipta langit dan bumi,
sedang kedua nama ini adalah termasuk nama-nama Allah
yang indah itu (al-Maraghi, 1988: 216).



Makhul meriwayatkan, bahwa seorang lelaki musyrik
mendengar Nabi SAW mengucapkan dalam sujudnya, “Ya
Rahman, Ya Rahim”. Maka dia katakan,” Sesungguhnya
Muhammad ber'azam, bahwa dia menyeru satu Tuhan
padahal Dia menyeru dua Tuhan” (al-Maraghi, 1988: 216)

Maka diturunkanlah oleh Allah ayat ini.

Kemudian, Allah Ta'ala menyuruh Rasul-Nya saw.
supaya berlaku pertengahan dalam membaca Al-Quran.
Artinya, jangan yang keras dan jangan pula terlalu rendah,
seraya firman-Nya:

Dan janganlah kamu mengeraskan bacaanmu,
sehingga orang-orang musyrik itu mendengar, lalu mereka
mengecam  Al-Quran, dan jangan pula kamu
membacakannya kepada sahabat-sahabatmu dengan
suara terlalu rendah, sehingga mereka tidak bisa
mendengar AL-Quran, lalu mereka tak bisa mengambil Al-
Quran darimu. Tetapi, carilah jalan antara keras dan
rendah (al-Maraghi, 1988: 216).

Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmizi dan lainnya
telah mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibn Abbas.
Katanya, ayat ini turun ketika Rasulullah saw. bersembunyi
di Makkah (melakukan sholat secara sembunyi-sembunyi).
Apabila beliau salat bersama sahabat-sahabatnya maka



beliau membaca Al Quran dengan suara keras. Tapi
apabila hal itu didengar oleh orang-orang musyrik, mereka
mengecam Al-Quran, mengecam yang menurunkannya
dan mengecam orang yang membawanya (al-Maraghi,
1988: 217).

Diriwayatkan pula, bahwa Abu Bakar ra. Membaca Al-
Quran dengan suara rendah, maka dia mengatakan: Aku
berbisik kepada Tuhanku, sedang Dia benar-benar
mengetahui hajatku. Sementara itu, Umar membaca Al-
Quran dengan suara keras dan mengatakan: Aku mengusir
setan dan membangunkan orang-orang yang mengantuk.
Maka setelah ayat itu turun, Rasulullah saw menyuruh Abu
Bakar agar meninggikan suaranya, sedang kepada Umar
sedikit merendahkannya (al-Maraghi, 1988: 217).

Dan setelah Allah swt. menyuruh Rasul-Nya agar
jangan menyeru kecuali dengan nama-nama-Nya yang
indah, di sini Allah swt. Telah mensifati diri-Nya dengan
tiga sifat berhubungan dengan sifat-sifat kesempurnaan-
Nya berikut: (al-Maraghi, 1988: 217)

1. Bahwa Dia tidak mempunyai anak. Karena, yang
mempunyai anak menahan segala anugerahnya
demi anaknya saja, dan karena anak itu akan
menggantikan  bapaknya, setelah  bapaknya
meninggal dan binasa. Maha Suci Allah, Tuhan kita,
dari yang seperti itu. Sedang barangsiapa yang



seperti itu keadaannya, maka bagaimanapun dia
takkan dapat memberi anugerah. Dan karena-Nya,
sama sekali tidak berhak mendapat pujian.

. Bahwa Allah swt. tidak mempunyai serikat dalam
kerajaan-Nya. Andaikan Allah mempunyai serikat,
maka tidaklah bisa diketahui yang patut mendapat
pujian dan disyukuri. Dan tentulah Allah lemah,
perlu bantuan dari selainnya dan tidak sendiri lagi
dalam kerajaan dan kekuasaan-Nya.

. Bahwa Allah swt. tidak mempunyai penolong
karena kehinaan-Nya. Maksudnya ialah Dia tidak
akan mengangkat seorang sebagai penolong karena
kehinaan-Nya melainkan sebagai penolong yang
akan membela dari kehinaan (al-Maraghi, 1988:
218).

Kesimpulannya bahwa Allah swt. tidak mempunyai

anak, yang kepada-Nya Dia menahan segala kenikmatan-

Nya, dan tidak pula mempunyai sekutu yang menunaikan

pekerjaan-pekerjaan-Nya dalam kerajaan-Nya dan tidak

pula sebagai penolong yang membelanya terhadap musuh

yang akan menghinakan dia (al-Maraghi, 1988: 218).

Selain itu juga terdapat cara-cara mengagungkan Allah
swt. sebagai berikut: (al-Maraghi, 1988: 218-219)
1. Mengagungkan Allah swt. mengenai Dzat-Nya

dengan cara meyakini, bahwa Dia adalah pasti ada,



karena Zat-Nya dan bahwa Dia tidak memerlukan
segala yang ada ini.

2. Mengagungkan Allah swt. dengan sifat-sifat-Nya.
Yaitu dengan meyakini bahwa Dia berhak memiliki
segala sifat kesempurnaan dan Maha Suci dari
segala kekurangan.

3. Mengagungkan Allah swt. mengenai perbuatan-
perbuatan-Nya dengan cara meyakini tidak ada
sesuatu pun yang berjalan tanpa hikmah dan
iradah-Nya.

4. Mengagungkan Allah swt. mengenai hukum-hukum-
Nya dengan cara meyakini bahwa Dia adalah raja
yang ditaati, berhak memerintah dan melarang,
meningkatkan derajat dan merendahkan, bahwa
tidak ada seorang pun yang menentang hukum-
hukum-Nya.

5. Mengagungkan Allah swt. mengenai nama-nama-
Nya. Dia tidak boleh disebut kecuali dengan nama-
nama-Nya yang indah (A/-Asmaul Husna), dan tidak
boleh disifati kecuali dengan sifat-sifat-Nya yang
Suci.

Selain itu juga terdapat dorongan untuk memohon
kepada Allah dengan menggunakan Asmaul Husna dalam
surat Al-A’raf ayat 180 (Al-Quran, 2010: 174 )yang
berbunyi:
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Artinya.: "Hanya milik Allah al-Asma-ul Husna (nama-
nama yang agung yang sesuai dengan sifat-sifat Allah),
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut nama-
nama baik itu, dan tinggalkaniah orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
namalya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap
apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Al-A'raf: 180).

Kata al-asma’ adalah bentuk jamak dari kata a/ ism
yang biasa diterjemahkan dengan nama. Ia berakar dari
kata as-sumuw yang berarti ketinggian, atau as-simah
yang berarti tanda. Memang nama merupakan tanda bagi
sesuatu sekaligus harus dijunjung tinggi (Shihab, 2002:
316)

Sedangkan al-husna adalah bentuk muannats dari
kata ahsan yang berarti terbaik. Penyifatan nama-nama
Allah swt. dengan kata yang berbentuk superlatif ini,
menunjukkan bahwa nama-nama tersebut bukan saja
baik, namun yang terbaik dibandingkan lainnya, yang
dapat disandang-Nya atau baik hanya untuk selain-Nya
saja, tapi tidak baik untuk-Nya. Sifat pengasih misalnya



adalah baik. Ia dapat disandang oleh makhluk atau
manusia, tetai karena asma‘al husna (nama-nama yang
terbaik) hanya milik Allah swt., maka pastilah sifat kasih-
Nya melebihi sifat kasih makhluk baik dari kapasitas
ataupun substansinya (Shihab, 2002: 316).

Di sisi lain, sifat pemberani merupakan sifat yang baik
disandang oleh manusia, namun sifat ini tidak baik
disandang oleh Allah swt. karena sifat ini substansinya
meliputi jasmani dan mental, sehingga tidak mungkin
disandang oleh Allah swt. Ini berbeda dengan sifat kasih,
pemurah, adil dan sebagainya. Demikianlah kata a/ Ausna
menunjukkan bahwa nama-nama-Nya adalah nama-nama
yang amat sempurna tidak sedikitpun tercemar oleh
kekurangan (Shihab, 2002: 317).

Memang nama/sifat-sifat yang disandang-Nya itu,
terambil dari bahasa manusia. Namun, kata yang
digunakan saat disandang manusia, pasti selalu
mengandung kebutuhan serta kekurangan, walaupun ada
diantaranya yang tidak dapat dipisahkan dari kekurangan
tersebut dan ada pula yang dapat keberadaan pada satu
tempat, atau arah, atau kepemilikan arah (dimensi waktu
dan tempat) tidak mungkin dapat dipisahkan dari manusia.
Ini merupakan keniscayaan sekaligus kebutuhan manusia,
dengan demikian ia tidak disandangkan kepada Allah swt,
karena kemustahilan pemisahannya itu. Berbeda dengan



kata kuat untuk manusia. Kekuatan diperoleh melalui
sesuatu yang bersifat materi, yakni adanya otot-otot yang
berfungsi baik, dalam arti kita membutuhkan otot untuk
kuat, untuk memiliki kekuatan fisik. Kebutuhan tersebut
tentunya tidak sesuai dengan Allah swt., sehingga sifat
kuat buat Tuhan hanya dapat dipahami dengan menafikan
hal-hal yang mengandung makna kekurangan atau
kebutuhan itu (Shihab, 2002: 317).

Menyebut sifat-sifat yang sesuai, bukan saja dapat
mengundang pengabulan doa, tetapi juga akan melahirkan
ketenangan dan optimisme dalam jiwa di pemohon itu
lahir dari keyakinan bahwa ia bermohon kepada Tuhan
yang memiliki apa yang dimohonkannya itu (Shihab,
2002:318).

Di dalam berdoa dengan nama-nama tersebut seorang
hendaknya menyadari dua hal pokok, pertama kebesaran
dan keagungan Allah swt. dan kedua kelemahan diri dan
kebutuhan kepada-Nya. Di sinilah letak keberhasilan doa
(Shihab, 2002: 318).

Serta maksud melakukan penyimpangan dalam ayat
ini ialah dalam nama-nama-Nya berarti memanggil atau
menamai-Nya dengan nama yang tidak wajar atau
menolak nama-nama-Nya yang indah seperti menolak
nama ar-Rahman atau menyebut nama-Nya dalam konteks
kekufuran dan kedurhakaan (Shihab, 2002: 322).



2.2.2 Lafadz-lafadz Asmaul Husna
Berikut lafadz-lafadz asmaul husna (Nasrullah, 2004:11-61):

No Asmaul Arti
Husna

1. K] Allah

2. o~ Yang Maha Pemurah

3. R Yang Maha Penyayang

4. B Maharaja

5. ol Yang Maha Suci

6. S| Yang Mahasejahtera

7. e Yang Menjaga Keamanan

8. oy Yang Maha Pemelihara Keamanan

9. ERA Yang Maha Perkasa

10. gt Yang Mahakuasa, Yang Maha Memaksa
11. e Yang Maha Memiliki Segala Keagungan
12. REY Yang Maha Pencipta

13. U Yang Maha Mengadakan

14. 3l Yang Maha Membentuk Rupa

15. BEsy] Yang Maha Pengampun

16. el Yang Maha Mengalahkan, Yang Mahaperkasa
17. Sl Yang Maha Pemberi

18. 313, Yang Maha Pemberi Rezeki

19. sl Yang Maha Pembuka Kebaikan dan Pemberi

Keputusan
20. el Yang Maha Mengetahui




21. L) Yang Maha Menahan (Menyempitkan), Yang
Maha Mencabut

22. L) Yang Maha Meluaskan (melapangkan)

23. sl Yang Maha Merendahkan

24. S Yang Maha Meninggikan

25. U Yang Maha Pemberi Kemuliaan

26. Ja Yang Maha Menghinakan

27. proed) Maha Mendengar

28. s Maha Melihat

29. S Yang Maha Pemberi Keputusan, Yang Maha
Memutuskan Hukum, Yang Maha Mengadili

30. Jasll Yang Mahaadil

31. Calal) Yang Mahalembut, Yang Mahahalus

32. gy Yang Maha Mengetahui

33. NIEN Yang Maha Penyantun

34. el Yang Mahaagung

35. sinll Yang Maha Pengampun

36. gRe] Maha Membalas Jasa, Maha Mensyukuri

37. pu Yang Mahatinggi

38. S Yang Mahabesar

39. Ladd Maha Menjaga

40. Y Yang Maha Berkuasa

41. ) Yang Maha Mengawasi, Yang Maha
Menghitung, Yang Maha Mencukupi

42. el Yang Mahaluhur

43. &S Yang Mahamulia




44. o) Yang Maha Mengawasi

45. B Yang Maha Menjawab dan Mengabulkan
46. o5l Yang Mahaluas

47. S Yang Mahabijaksana

48. 3935 Yang Maha Mencintai

49. 1 Yang Maha Mulia

50. sl Yang Maha Membangkitkan

51. degd) Yang Maha Menyaksikan

52. okl Yang Mahabenar

53. S Yang Maha Memelihara, Yang Maha Mengurusi
54. &5l Yang Mahakuat

55. bl Yang Mahakokoh

56. Jol Yang Maha Melindungi

57. Ao Yang Maha Terpuiji

58. el Yang Maha Menghitung

59. tsa Yang Maha Memulai

60. Al Yang Maha Mengembalikan Kehidupan
61. At Yang Mahahidup

62. el Yang Maha Mematikan

63. ey Yang Mahahidup

64. o5l Yang Maha Berdiri Sendiri

65. RSN Yang Maha Menemukan

66. A Yang Mahamulia

67. NS Yang Maha Esa




68. L Yang Maha Dibutuhkan

69. Sl Yang Mahakuat, Yang Mahamampu
70. sl Yang Maha Berkuasa

71. F Yang Maha Mendahulukan
72. et Yang Maha Mengakhirkan
73. JsY! Yang Mahaawal

74. Y Yang Mahaakhir

75. Al Yang Maha Nyata

76. AN Yang Maha Tersembunyi

77. Jish Yang Maha Memerintah

78. gy Yang Mahatinggi

79. Jal Yang Maha Berbuat Kebaikan
80. g Yang Maha Penerima Taubat
81. ozl Yang Maha Pemberi Balasan
82. yanll Yang Maha Pemaaf

83. Coge I Yang Maha Penyantun

84. BIGI Yang Maha Memiliki Kerajaan
85. S PRLER Yang Maha Mempunyai Kebesaran
86. Lol Yang Maha Mengadili

87. o Yang Maha Mengumpulkan
88. & Yang Mahakaya

89. ol Yang Maha Mencukupi

90. W Yang Maha Mencegah

91. Ll Yang Maha Pemberi Bencana




92. U Yang Maha Pemberi Manfaat
93. g Yang Maha Bercahaya

94, @3l Yang Maha Pemberi Petunjuk
95. e Yang Maha Pencipta

96. S Yang Mahakekal

97. &gl Yang Maha Mewarisi

98. KW Yang Maha Pandai

99. ) Yang Mahasabar

2.2.3 Manfaat dan Khasiat Mengamalkan Asmaul
Husna
2.2.3.1 Manfaat Mengamalkan Asmaul Husna
Berikut manfaat asmaul husna sesuai isyarat
Al-Qur’an (Bakry:1983):

a. Dengan mendengarkan sesuatu yang baik
dan kita mengikutinya, maka kita termasuk orang
yang diberi petunjuk oleh Allah dan orang-orang
yang mempunyai akal sehat, sebagaimana sesuai
isyarat Al-Qur‘an: (Al-Quran, 2010:460)
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Artinya. (yaitu) mereka yang mendengarkan
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik
diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah




diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-
orang yang mempunyal akal sehat. (QS. Az-
zZumar:18)

Ayat diatas menjelaskan (Bakry, 1983:905)
ketika mendengar dan memperhatikan pembicaraan
orang banyak dan Kemudian dipikirkan pembicaraan
orang tersebut mana yang sesuai ajaran Islam dan
pembicaraan itulah yang harus dipertahankan dan
harus mempunyai pendirian yang kuat agar tidak
dapat digoyahkan.

. Agar kita mendapatkan rahmat Allah swt. yaitu
berupa pemberian Allah yang didasarkan kasih
sayang Allah swt. pada makhluk-makhluk-Nya,
sebagaimana sesuai isyarat Al-Quran: (Al-Quran,
2010:176):
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Artinya:  Dan apabila dibacakan Al-Quran,
maka dengarkanlah dan diamlah, agar kamu
mendapat rahmat. (QS. Al-A'raf: 204)

Ayat diatas menjelaskan (Bakry, 1983:331) jika
dibacakan ayat-ayat Al-Quran pada waktu shalat
dan di tempat tertentu hendaklah didengarkan
dengan tenang dan penuh perhatian agar



mendapatkan petunjuk dan hidayah-Nya. Baik yang
membaca maupun yang mendengarkan akan
mendapat pahala, orang bertambah imannya setiap
ia mendengar bacaan Al-Quran.

. Dengan adanya pendengaran kita bisa melakukan
hal yang diperintahkan Allah berupa amal saleh dan
menghindari apa yang dilarang oleh Allah melalui
ceramah, khotbah ataupun lainnya, sebagaimana
firman Allah berikut (Al-Quran, 2010: 416):
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Artinya.: Dan (alangkah ngerinya), jika sekitarnya
kamu melihat orang-orang yang berdosa itu
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya,
(mereka berkata), "Ya Tuhan kami, kami telah
melihat dan mendengar, maka kembalikanliah kami
(ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan
kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang yang
yakin.” (QS. As-Sajdah. 12)

Ayat diatas menjelaskan (Bakry, 1983:813)
bahwa orang mukmin apabila mendengar ayat-ayat
sajdah, maka orang tersebut akan sujud bersimpuh



kepada Allah sebagai tanda tunduk dan bersyukur
kepada Allah Swt.

2.2.3.2 Khasiat Mengamalkan Asmaul Husna
Khasiat ialah faedah atau kegunaan yang
bersifat khas, kekuatan (faedah, kegunaan) yang
istimewa terhadap hal tertentu. Seperti halnya dengan
khasiat beberapa nama-nama Allah yang jika kita ingat
akan memberikan khasiat untuk menentramkan jiwa
dan diri apabila kita membacanya maupun
mengingatnya.
Berikut beberapa khasiat nama-nama Allah
yang terkandung dalam Al-Quran (Maulana, 2009: 12):
1. Apabila kita membaca Ya Allah sebanyak
1.000 kali secara rutin maka Allah akan
mekaruniakan  kepadanya kesempurnaan
keyakinan dan keraguan dari ketidakpastian
(Maulana, 2009:13).
2.  Apabila kita membaca Ya Rahmaan sebanyak
100 kali maka Allah akan menjaga kita dari
sifat lupa dan lalai (Maulana, 2009:14).
3. Apabila kita membaca Ya Rahiim sebanyak
100 kali, insya allah hatinya akan selalu
memiliki kasih sayang antar manusia lainnya



dan terhindar dari bencana dan malapetaka
(Maulana, 2009:15).

Apabila kita membaca Al-Malik sebanyak 120
kali niscaya Allah akan melimpahkan
kekayaan karena membukakan pintu rezeki
bagi-Nya (Maulana, 2009: 16).

Apabila kita membaca Al-Quddus sebanyak
100 kali maka Allah akan menyucikan hatinya
dan mengobati semua penyakit rohani
(Maulana, 2009:17).

Apabila kita membaca As-Salaam sebanyak
136 kali insya allah akan diberi kesembuhan
rasa sakitnya dan diberikan kesehatan
(Maulana, 2009: 18).

Apabila kita membaca Al-Mukmin sebanyak
136 kali maka Allah akan menghilangkan
ketakutannya (Maulana, 2009: 19).

Apabila kita membaca Al-Muhaimin sebanyak
100 kali maka Allah akan menyucikan lahir
dan batin serta tetap bercahaya hatinya
(Maulana, 2009: 20).

Apabila kita membaca Al-Aziiz sebanyak 40
kali selama 40 hari maka Allah swt.
Melimpahkan kekayaan dan kemuliaan
(Maulana, 2009:21).



10. Apabila kita membaca Ya Jabbar 100 Kkali
maka Allah akan menghindarkan dari orang-
orang zalim (Maulana, 2009:22).

Dengan demikian beberapa khasiat nama-nama
allah atau asmaul/ husna, nama-nama allah bukan
hanya memiliki arti saja namun memiliki makna yang
terkandung didalamnya untuk kita memohon atas apa
yang kita inginkan kepada Allah swt.

2.3 Dinamika Mendengarkan Lantunan Asmaul
Husna dengan Kemampuan Mengingat
Kemampuan mengingat dapat dilakukan dengan

berbagai cara seperti menulis pengalaman-pengalaman di

buku diary, membaca bacaan yang kita sukai bahkan

menghafal pelajaran di sekolah. Seperti Abu Ahmadi
menyatakan bahwa ingatan adalah kekuatan menerima,
menyimpan dan mereproduksikan kesan-kesan (Ahmadi,

2009:73). Kesan-kesan ini juga bukan hanya didapatkan

dari pengalaman-pengalaman masa lalu saja namun bisa

didapatkan dari bacaan yang kita baca terutama membaca
hal yang kita sukai atau suatu peristiwa yang melibatkan
emosi  seperti saat kita membaca suatu hal yang
mencerminkan kehidupan pribadi kita. Bahkan dengan
menghafal pun akan membuat kita mengingat peristiwa



seperti ketika diminta guru menghafal suatu kalimat
namun kita tidak menghafalnya maka kita akan mendapat
hukuman, hukuman disinilah yang akan membuat kita
mengingat atas konsekuensi apa jika kita tidak menghafal
apa yang guru minta.

Berkaitan dengan kemampuan mengingat, ada
beberapa tahapan untuk mengingat yaitu: a) Penkodean,
informasi diubah dalam bentuk kode atau simbol-simbol;
b) penyimpanan, informasi yang diterima dan disimpan
didalam tempat tertentu; dan c) pemanggilan kembali,
informasi yang disimpan dan akan dipanggil kembali ketika
informasi tersebut akan digunakan (Atkinson, dkk, 1981:
230-232). Kemampuan mengingat bisa dengan cara
lainnya seperti proses mendengarkan terutama dengan
mendengarkan musik, karena dengan mendengarkan
musik akan mengintegrasikan diri dalam sirkuit otak
sehingga terjadi pertautan antara neuron otak kanan dan
otak Kkiri.

Menurut De Porter dengan mendengarkan musik
membantu pelajar untuk mengingat lebih banyak serta
musik juga bisa merangsang, meremajakan, memperkuat
belajar baik secara sadar maupun secara tidak sadar
(Rosidah, 2012: 22). Dan bagi siswa tertentu, keterampilan
mengingat dapat dioptimalkan menggunakan strategi-
strategi terapi musik karena dengan mengenali lagu dan



irama secara langsung, juga mengakomodasikan
pengembangan keterampilan bahasa (Djohan, 2016:212).

Musik banyak macamnya seperti musik pop, jazz, klasik
bahkan musik religi. Musik religi yang didalamnya terdapat
syair perenungan sehingga pendengar atau penikmatnya
tergugah dan tersentuh untuk mendekatkan diri kepada-
Nya serta letak kekuatan musik religi ialah terdapat pada
syairnya yang memiliki makna yang mendalam untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt seperti halnya dengan
lantunan Asmaul Husna (Dani & Indri, 2010: 3).

Asmaul husna berasal dari dua kata, asma berarti nama-
nama sedangkan Ausna yang baik atau yang indah. Secara
harfiah, asmaul husna adalah nama-nama, gelar-gelar,
sebutan, gelar bagi Allah swt. Yang baik dan agung sesuai
dengan sifat-sifat-Nya. Dengan demikian, asmaul husna
adalah nama-nama milik Allah swt. Yang indah dan baik
(Nasrullah, 2004:7). Selain untuk mendekatkan diri kepada
allah, asmaul husna juga bisa dijadikan tempat kita
memohon kepada Allah, seperti firman Allah yang berbunyi
(Al-Quran, 2010: 174):
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Artinya.: "Hanya milik Allah al-Asma-ul Husna (nama-
nama yang agung yang sesuai dengan sifat-sifat Allah),
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut nama-
nama baik itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
namalNya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap
apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Al-A'raf: 180).

Dengan demikian, sebagai manusia yang beriman kita
harus memohon dan meminta segala sesuatu kepada Allah
dengan menyebut nama-nama-Nya yang baik dan agung
serta kita akan mendapatkan balasan dari Allah atas apa
yang kita kerjakan.

Bukan hanya menyebut nama-nama Allah namun kita
juga harus mengamalkannya dengan cara membaca atau
menghafal maka kita akan mendapatkan ganjarannya
berupa pahala ataupun surga, sebagaimana hadits
Rasulullah saw. bersabda (Yasin, 2001:42):
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"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan
nama, seratus kurang satu. Barangsiapa  yang
membilangnya (nama-nama) tersebut, ia akan dimasukkan
ke dalam surga”. (HR. Bukhari dan Muslim)



Dikatakan bahwa barangsiapa membilangnya akan
masuk surga. Hal ini dimaksudkan agar kita tidak
meniadakan makna ibadah-ibadah yang lain selain
membilang  nama-nama  Allah  tersebut. @ Makna
“membilang” nama-nama Allah dalam hadits diatas adalah
mengetahuinya, menjaganya, memahaminya,
mengimaninya, (Yasin, 2001:42) memperhatikannya
secara seksama, memelihara  ketentuan-ketentuan
bermu’amalah kepada-Nya, serta dan berdoa kepada-Nya
dengan nama-nama itu. secara ringkas dapat dikatakan
bahwa menjaganya berdasarkan petunjuk-Nya,
menghayati makna-makna-Nya, beraktivitas sesuai dengan
ketentuan-ketentuan dan kewajiban-kewajiban dari-Nya,
dan mensucikan nama-nama-Nya itu, sehingga masuklah
surga bagi pembilangnya (Yasin, 2001: 43).

Bukan sekedar menghafal atau membaca asmaul
husna saja yang harus diperhatikan, hamun yang harus
diperhatikan lainnya bagaimana kita bisa menghafal atau
membacanya dengan adanya lantunan atau lagu. Bila
seseorang mendengarkan sebuah melodi dalam musik
berarti ia mengaktifkan temporal hemisfer kanan yang
berkaitan dengan auditori dan jika dengan mendengarkan
nada maka akan melibatkan memori jangka pendek (short
term memory) dan terjadi aktivasi yang khusus dari sistem
auditori hemisfer kanan, ini mengindikasikan adanya



lapisan neural dalam korteks auditori yang menjalankan
melodi sekaligus nonmelodi (Djohan, 2016:155).

Roger Sperry mengatakan bahwa neuron baru akan
menjadi sirkuit jika ada rangsangan lantunan atau musik
sehingga neuron-neuron yang terpisah itu bertautan dan
mengintegrasikan diri dalam sirkuit otak, sehingga terjadi
perpautan neuron otak kanan dan otak kiri. Serta dalam
proses mendengarkan bisa menghasilkan gelombang alfa
yang berfungsi untuk menenangkan dan merangsang
sistem limbik jaringan neuron otak yang mampu
memperbaiki konsentrasi ingatan (Alifa, 2008:2). Yang
mana sistem limbik ini sangat penting bagi emosi,
motivasi, ingatan atau memori dan pembelajaran
(Sternberg, 2008: 36).

Mendengarkan adalah aktivitas yang aktif karena kita
mendengar apa yang terjadi ketika kita memfokuskan
perhatian dan memperluas kesadaran pada arah tertentu
(Djohan, 2016: 245). Tanpa sadar dengan mendengarkan
berarti kita telah mengaktifkan sistem auditori. Dengan
aktifnya sistem auditori maka akan merangsang neuron-
neuron otak kita yang akan memproses informasi tersebut
baik dari menerima, menyimpan dan mereproduksikan
kesan-kesan. Upaya meningkatkan memori bisa juga
dengan cara Mnemonik (Solso, dkk, 2008) yaitu metode
yang digunakan untuk meningkatkan penyimpanan data



dalam ingatan kita agar lebih mudah dalam mengambil
informasi yang sudah terekam dalam memori kita, seperti
membuat rumusan, ungkapan atau menguhubungkan
kata, ide dan khayalan.

Bisa dikatakan karena adanya latihan ataupun
kebiasaan yang berulang kali seperti mendengarkan
lantunan asmaul husna akan membuat otak kita aktif dan
membuat asmaul husna itu terekam oleh otak sehingga
kita bisa menimbulkan kembali ingatan tentang asmaul
husna ketika akan digunakan.

Sebaliknya ingatan akan melemah jika kita tidak
melatih otak dan akan terjadi kelemahan ada neuron yang
menyebabkan penyampaian informasi ke dalam otak tidak
memadai. Lain halnya Albert Eisntein, dia selalu mencoba
eksperimen tentang ilmu ilmu dibidangnya , dengan selalu
mencoba itu Einstein membuat otaknya aktif secara terus
menerus sehingga informasi baru akan bisa langsung
diterimanya dengan itu tingkat asetilkolin pada otak akan
mempengaruhi fungsi kognitif pada diri seseorang dalam
artian melatih otak seseorang untuk berpikir.

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat judul skripsi Pengaruh Mendengarkan
Asmaul Husna terhadap Kemampuan Mengingat Siswa
Siswi MTs Al-Hikmah SU1 Palembang.



D. Kerangka Berpikir

Lantunan Asmaul Husna

Y

Kemampuan Mengingat

Lantunan Asmaul Husna Kemampuan  mengingat
adalah kemampuan
(nama-nama, sebutan, o _
gelar bagi Allah yang baik individu untuk menerima,
dan agung) ialah asmaul menyimpan
: menimbulkan
husna yang dilantunkan
kesan-kesan baik dari
menggunakan lagu atau
. . pengalaman masa
irama musik.
yang akan ditimbulkan
untuk saat ini.
Bagi siswa tertentu, keterampilan
mengingat dapat dioptimalkan

menggunakan strategi-strategi terapi

musik. Menurut Djohan, dengan

pengulangan irama dan lirik lagu akan
untuk

membantu siswa

menginternalisasi suara dan pola
bahasa serta irama, lirik dan melodi
yang  kuat

terhadap memori. Ini berkaitan dengan

memiliki keterkaitan

teori Gardner yaitu Multiple Intelligence




E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir yang dipaparkan,
hipotesis yang dapat diajukan adalah ada pengaruh
mendengarkan lantunan Asmaul Husna terhadap

kemampuan mengingat.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
ekseperimen. Yang mana penelitian ini bertujuan untuk
menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment
terhadap tingkah laku seseorang atau menguji hipotesis
tentang ada-tidaknya pengaruh tindakan itu bila
dibandingkan dengan tindakan lain (Alhamdu, 2016:25).
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Pra
Eksperimen.

Pra eksperimen merupakan pendekatan penelitian
yang dilakukan tanpa ada kelompok kontrol. Pendekatan
ini dapat dikatakan belum merupakan eksperimen
sesungguhnya karena masih terdapat variabel luar yang
ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel terikat
(dependen). Rancangan ini berguna untuk mendapatkan
informasi awal terhadap pertanyaan yang ada dalam
penelitian (Alhamdu, 2016:103).

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah karakteristik atau fenomena yang
terjadi dapat berbeda baik diantara organisme, situasi dan
lingkungan (Alhamdu, 2016: 74). Dalam sebuah penelitian



terdapat dua variabel yakni variabel terikat yaitu variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas sedangkan variabel
bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Adapun variabel dalam penelitian adalah:
1. Variabel terikat yakni Kemampuan mengingat.
2. Variabel bebas yakni Mendengarkan Lantunan
Asmaul Husna.

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah mendeskripsikan variabel
penelitian dengan cara menetapkan langkah-langkah atau
kegiatan yang akan dilaksanakan agar suatu variabel dapat
diukur (Latipun, 2006:79). Adapun definisi operasional
dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Kemampuan Mengingat
Kemampuan mengingat adalah kemampuan
siswa siswi MTs Al-Hikmah Palembang dalam
menerima, menyimpan dan menimbulkan
kembali kesan-kesan yang diukur menggunakan
tes kemampuan mengingat tidak baku dalam
artian dibuat berdasarkan teknik-teknik verbal
dengan teknik akronim dari Robert Solso. Yang
mana teknik ini dibentuk berdasarkan huruf-
huruf pertama dalam sebuah frase atau
kumpulan kata-kata.



b. Mendengarkan Lantunan Asmaul Husna
Adalah kegiatan mendengarkan lantunan
asmaul husna versi Ari Ginanjar oleh siswa
siswi MTs Al-Hikmah Palembang setiap hari
pada pukul 07.00 selama 30 menit dalam kurun
waktu 15 hari.

3.4 Desain Penelitian

Christensen menyatakan bahwa desain penelitian
merupakan rencana atau strategi yang digunakan untuk
menjawab masalah penelitian (Alhamdu, 2016:94)

Penelitian ini menggunakan desain One-Group
Pretest-Posttest Design (satu kelompok pretest-posttest),
pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan. Kemudian setelah perlakuan
diberikan maka subjek penelitian diberikan post-test.
Desain ini juga termasuk dalam desain satu kelompok.

Simbolnya:

Pre test Perlakuan Post-test

01 X 02




Dalam penelitian ini, peneliti memberikan pre test
sebelum perlakuan berupa tes Memori dan setelah itu
peneliti memberikan perlakuan kepada subjek penelitian
berupa mendengarkan lantunan asmaul husna selama 30
menit. Setelah diberi perlakuan maka subjek diberikan pre
test berupa tes pendidikan agama Islam.

Pre test (sebelum perlakuan) penelitian, semua
siswa siswi yang termasuk dalam sampel penelitian akan
mengerjakan tes memori yang diberikan oleh peneliti. Lalu,
peneliti memberikan perlakuan mendengarkan lantunan
asmaul husna kepada siswa siswi. Setelah diberikan
perlakuan maka subjek penelitian diberikan pre test
berupa tes pendidikan agama Islam Sehingga efektivitas
atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat
dilihat dari perbedaan skor antara pre test dan post test.

3.5 Subjek Penelitian

3.5.1 Populasi

Populasi merupakan generalisasi terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada
obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi



seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2012:90)

Adapun keseluruhan subjek dalam penelitian
ini kelas VII MTs Al-Hikmah Palembang berjumlah 21

orang.

3.5.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono,
2012: 91). Adapun jumlah kelas VIII MTs Al-Hikmah
Palembang berjumlah 21 orang.

Teknik pengambilan sampling menggunakan
teknik  Nonprobability Sampling yang tekniknya
menggunakan Sampling Jenuh, yang merupakan
teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang
dari 30 orang. Dalam penelitian ini menggunakan
sampel jenuh karena semua anggota populasi
digunakan dalam penelitian yang berjumlah 21
orang dari kelas VIII MTs Al-Hikmah Palembang.



3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data adalah cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian baik dari
berbagai setting, sumber dan cara. Penelitian ini
menggunakan teknik observasi/ pengamatan. Sutrisno
Hadi mengemukakan bahwa observasi adalah proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis (Sugiyono, 2012: 166). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
1. Observasi
Observasi yang digunakan ialah observasi
nonpartisipan yang mana peneliti tidak terlibat dan
hanya sebagai pengamat independen di kelas saat
penelitian dilaksanakan (Sugiyono, 2012: 166-167).
Metode observasi yang digunakan ialah Checklist
observasi karena untuk mengetahui ada atau
tidaknya perilaku yang berhubungan dengan
kemampuan mengingat dalam proses belajar siswa
siswi  tersebut. Adapun indikator observasi
diantaranya menghayati, merenung, melamun,
mengobrol, mengantuk dan acuh.

2. Tes Memori
Peneliti  menggunakan tes  kemampuan
mengingat menggunakan teknik-teknik  verbal



berupa akronim yaitu kata yang dibentuk dari awal
masing-masing huruf pertama dalam sebuah frase
atau kumpulan kata-kata dari Robert Solso, Otto H
Maclin dan M. Kimberly (Robert Solso, 2007: 229).

3. Tes Pendidikan Agama Islam

Peneliti menggunakan tes pendidikan agama
Islam yang diambil dari beberapa soal mata
pelajaran yang berkaitan dengan soal pendidikan
agama Islam seperti mata pelajaran Figih, Sejarah
Kebudayaan Islam, Qur'an Hadits dan Aqidah
Akhlak.

3.7 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

3.7.1 Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukur dalam
melakukan fungsi ukurnnya. Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila tes
tersebut menjalankan  fungsi  ukurnya, atau
memberikan hasil ukur ang tepat dan akurat sesuai
dengan maksud dikenakannya tes tersebut (Saifuddin
Azwar, 2015: 173-174). Uji validitas alat ukur dalam



penelitian ini yakni membandingkan nilai signifikansi
0,05.

3.7.2 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat
kekonsistensian dan keajegan dari suatu alat ukur
yang digunakan. Artinya, reliabilitas ingin melihat
apakah suatu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur apa yang ingin diukur tersebut tetap
konsistensian tidak ketika pengukuran diulang
lembali. Untuk mengukur tingkat kekonsistensian ini
metode yang digunakan adalah analisis ajpha
cronbach (Alhamdu, 2016: 48).

Dengan menggunakan analisis  alpha
cronbach, suatu alat ukur dikatakan reliabel ketika
memenuhi batas minimum skor alpha cronbach 0,6.
Artinya jika skor reliabilitas kurang dari 0,6 maka
dianggap kurang baik, sedangkan skor reliabilitas 0,7
daat diterima, dan dianggap baik apabila mencapai
0,8. Sehingga dapat dikatakan bahwa skor reliabilitas
semakin mendekati 1, maka semakin baik dan tinggi
skor reliabilitas alat ukur yang digunakan (Alhamdu,
2016: 48).



3.8 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara menganalisis data
penelitian, termasuk  alat-alat statistik yang relevan
digunakan dalam penelitian terhadap data yang didapat
pada saat pre-test dan post-test. Adapun analisis yang
digunakan tehadap hasil data penelitian meliputi uji
prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas serta
menggunakan uji hipotesis berupa uji paired sample t-test,
dalam hal ini peneliti menggunakan program SPSS
(Statistic Product and Service Solution) versi 23 for
windows, Berikut ini rinciannya menggunakan uji Prasyarat
yang meliputi:

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Alhamdu (2016:163)
statistik parametrik yang menentukan prasyarat pokok dari
suatu data, yakni hanya data yang berdistribusi normal
yang dapat dianalisis dengan statistik parametrik. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji SPSS metode
yang sering digunakan adalah Uji Liliefors dan Uji One
Sample KS-Z dengan ketentuan data dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Adapun uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan uji normalitas dengan



menggunakan metode uji Sample Kolomogrov Sminov (KS-
2).

3.8.2 Uji Homogenitas
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk
mengetahui apakah varians dari populasi data sama atau
berbeda. Kriteria yang digunakan dalam uji homogenitas
adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, berarti
varians dari dua kelompok atau lebih itu adalah sama.

3.8.3Uji Paired Sample T Test

Merupakan uji  statistik parametrik yang
digunakan apabila menguji dua kelompok data
berpasangan, atau menguji dua pengukuran (pre test dan
post test) pada subjek yang sama terhadap suatu
pengaruh atau perlakuan tertentu. Dalam uji ini akan
dilihat dua sampel yang berhubungan atau berpasangan
mempunyai rata-rata yang sama. Jadi, apabila suatu
perlakuan tidak memberi pengaruh maka perbedaannya
rata-ratanya adalah nol (Alhamdu, 2016:95).

Selain melihat dari rata-ratanya, parameter yang
digunakan dalam paired sample t test adalah
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau
membandingkan nilai signifikansi, dengan kriteria:



» Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, dan

» Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak.
Atau

» Jika signifikansi > a, maka Ho diterima

> Jika signiikansi < a, maka Ho ditolak.



BAB 1V
PELAKSANAAN, HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1. Orientasi Kancah dan Persiapan
4.1.1. Orientasi Kancah Penelitian

4.1.1.1. Sejarah Umum MTs Al-Hikmah Seberang

Ulu 1 Palembang

Sebelum terbentuk Yayasan Pendidikan Islam,
pengajian al-Hikmah telah berdiri sejak tahun 1983 dengan
metode pengajian membaca juz amma (turutan),
bertempat di rumah ke rumah secara bergantian. Setalah
ada program TK/TPA dari BKPRMI di tahun 1992 pengajian
al-Hikmah mengusulkan untuk memiliki nomor unit dan
berkonsentrasi di bidang pendidikan islam ini dan di tahun
1993 terbentuklah Yayasan Pendidikan Islam dengan nama
Al-Hikmah, dimana pusat pengembangan pendidikan
tersebut ditempatkan dikediaman ketua yayasan. Karena
terlalu banyak santri pada saat itu yang berasal dari
hampir seluruh wilayah 7 ulu darat, lalu pengajian
ditempatkan di gedung tersendiri dengan tiga unit ruang
belajar kepunyaan ketua yayasan yang sebelumnya
merupakan rumah kontrakan 4 pintu.

Sesuai dengan perkembangan dan lokasinya yang
berada di tengah-tengah perumahan penduduk yang



sebagian besar berasal dari keluarga yang tidak mampu,
maka di tahun 2004 atas dasar jiwa mendidik dan usulan
masyarakat setempat yang menginginkan anaknya
berpendidikan dan berilmu agama, timbul keinginan kami
untuk menampung anak-anak yatim piatu, terlantar dan
putus sekolah tersebut dalam suatu lembaga pendidikan
dengan nama Madrasah Diniyah al-Hikmah yang saat itu
tercatat muridnya berjumlah 53 orang dalam tingkatan Ula
kelas 1 dan 2.

Latar belakang pendirian Madrasah tersebut juga
dikarenakan banyak faktor diantaranya, faktor ekonomi
dan keretakan rumah tangga, belum lagi banyaknya
lulusan pesanteru dan perguruan tinggi di lingkungan
madrasah yang belum sempat mengamalkan ilmunya
namun siap untuk bergabung untuk kelancaran proses
pembelajaran di Yayasan Pendidikan Islam al-Hikmah.
Selanjutnya atas saran dan arahan dari Balitbang Agama
Kantor Departemen Agama Pusat Jakarta tanggal 18
desember 2004 yang sebelumnya semat survei ke Yayasan
Pendidikan Islam al-Hikmah dan atas pengarahan dari
Kantor Wilayah Depag Sumatera Selatan yang membawabhi
bidang Madrasah Salafiyah pada tanggal 5 januari 2006,
menyarankan kepada pengurus Yayasan Pendidikan Islam
al-Hikmah untuk menyelenggarakan program Wajib Belajar
Sembilan Tahun (Wajar Dikdas 9 tahun).



Karena banyaknya orang tua santri yang ikut
mengantar anaknya mengaji, maka timbul keinginan
mereka untuk ikut pula belajar ilmu-ilmu keagamaan
dengan metode simak, Tadarus Al-Quran, Tafsir dan Igro’
bagi yang belum bisa membaca Al-Quran. Sejak tahun
2006, Yayasan Pendidikan Islam al-Hikmah telah
menggelar pendidikan gratis untuk anak-anak putus
sekolah dan kurang beruntung. Selanjutnya dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan serta memberikan legalitas
formal dalam menuntut ilmu kegamaaan bagi siswa al-
Hikmah agar serta dengan tingkatan lembaga pendidikan
formal lain, maka ditahun 2008 kami mendapatkan izin
operasional untuk tingkat MTs. Sementara ini siswa kami
dari tingkatan TK/TPA, MI dan MTS berjumlah 224 siswa,
itu belum termasuk Sisa dari Program Salafiyah. Karena
terbatasnya kelas yang dimiliki, maka terpaksa jadwal
belajar siswa TK/TPA dimulai dari pukul 06.30 dan harus
berakhir pukul 07.30 WIB. Dan untuk belajar untuk MTS

dimulai pada jam 07.30 s/d 12.30.

4.1.1.2 Kondisi Bangunan
1. Nama Madrasah : MTs Al-Hikmah SU-I
2. No. Statistik Madrasah : 111216710062
3. Alamat Lengkap Yayasan



Jalan : SH. Wardoyo Gang.
Duren
Desa/Kel. : Seberang Ulu I
Kab/Kota : Palembang
Provinsi  : Sumatera Selatan
No.Telp :(0711) 7720277
4. NPWP Madrasah  : 2979706506000
5. Kepala Sekolah : Rahmad Irwani, SHI
6. No. Telp : 081278790100
7. Nama Yayasan : al-Hikmah
8. Alamat Yayasan : JI. SH. Wardoyo Gang.
Duren
9. No. Akte pendirian : 49
10. Kepemilikan Tanah
a. Status Tanah: Kepunyaan
Yayasan
b. Luas Tanah : 256 m’
11. Luas Bangunan : 156 m?
12. Data Siswa
REKAPITULASI DATA SISWA MTS AL-
HIKMAH
Kelas 7 Kelas8 Kelas9 | Rekapitulasi | Total
L P L P | L P L P 76
16 15| 20 |10 | 11| 4 47 29




13. Data Guru

No Nama Guru Keterangan

1. | Rahmad Irwani, SHI Kepala Madrasah

2. | Sukardi, S. Th.I Wakil Kepala Madrasah

3. | Nur Khamimah, SHI Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

4. | Sakina, SHI Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

5. | Rusni, S.T.P Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

6. | Theresia Anggraini, S.Pd Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

7. | Mardiah, S.Ag Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

8. | Maryani, S.Pd Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

9. | Ria Arini, MPd Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

10. | Khoiriyani, S.Pd Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

11. | Susilawati, S.Pd Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

12. | Sari Yulianti, S.Pd.I Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

13. | Misbah, S.Pd.I Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

14. | Ariyatati, S.Pd Ustadzah Madrasah Al-
Hikmah SU 1

15. | Santi Wedi Astuti, S.Pd Ustadzah Madrasah Al-

Hikmah SU 1




16.

Isna Marfuah

Hikmah SU 1

4.1.1.3 Visi, Misi dan Tujuan MTs al-Hikmah

a. Visi

Agamis, Terampil Dan Berkemampuan Ilmiah

b. Misi
>

Menyelenggarakan pembelajaran tahfidz
serta mengamalkan al-Quran dan Hadits.
Menyelenggarakan  pendidikan  efektif
sehingga siswa berkembang dengan
maksimal

Menyelenggarakan pembelajaran untuk
menumbuh  kembangkan  kemampuan
berpikir aktif kreatif dalam memecahkan

masalah.

c. Tujuan

>

Membentuk pribadi muslim bagi siswa
siswi menjadi orang yang paham dengan
agama dan sanggup mengamalkannya.

Membentuk akhlak siswa siswi menjadi
orang yang memahami ibadah,
mempunyai akhlak terpuji, memiliki ilmu

Ustadzah Madrasah Al-




pengetahuan yang luas, dan memiliki jiwa
pemimpin sehingga dapat tampil unggul di
masyarakat baik dalam segi tingkah laku
dan keilmuan maupun keimanan.

4.1.1.4. Pengelolaan Kelas
Untuk memperoleh hasil yang baik dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan
sebelumnya, diperlukan suatu usaha pengelolaan kelas
yang baik pula. Pengelolaan kelas ini ditunjuk dengan
berbagai kegiatan, diantaranya adalah pengaturan tempat
duduk, pengaturan perlengkapan kelas, dan lainnya yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
a. Pengaturan tempat duduk

Pengaturan tempat duduk di MTs Al-Hikmah

Palembang menjadi 3 baris ke samping dan 4 deret

ke belakang, sedangkan posisi meja guru terletak di

sebelah kanan menghadap siswa.

b. Tata ruang kelas

Secara umum tata kelas yang digunakan oleh MTs

Al-Hikmah Palembang dapat digambarkan sebagai

berikut:

1. Kelas berukuran 4x6 meter

2. Kelas berventilasi dan berjendela

3. Kelas berdinding beton



Kelas berlantai keramik

Meja dan kursi dalam keadaan baik

Setiap kelas mempunyai satu papan tulis
Setiap kelas mempunyai satu set meja guru
Terdapat jam dinding

S R L

Terdapat jadwal pelajaran

10. Terdapat jadwal piket harian

11.Terdapat gambar presiden dan wakil presiden
12.Karya anak-anak seperti mading, lukisan dan
kaligrafi.

4.2. Persiapan Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian harus melakukan
persiapan terlebih dahulu, agar suatu penelitian dapat
berjalan dengan baik. Adapun hal-hal yang disiapkan
sebelum penelitian, antara lain:

4.2.1. Persiapan Administrasi

Salah satu yang harus dipersiapkan paling
penting sebelum penelitian ialah, yaitu izin dari pihak-
pihak yang bersangkutan dengan penelitian. Langkah
pertama ialah meminta izin persetujuan pembimbing 1
dan pembimbing 2 untuk melaksanakan penelitian.
Setelah itu mengajukan permohonan penelitian ke



Fakultas yang ditujukan ke lokasi penelitian, yaitu
Sekolah MTS AL-HIKMAH Seberang Ulu 1 Palembang.

Berdasarkan surat izin dari Dekan Fakultas
Psikologi dengan nomor
B/1661/Un.09/1X/PP.09/01/2018 yang ditujukan pada
Sekolah MTS AL-HIKMAH Seberang Ulu 1 Palembang.
Selanjutnya peneliti melakukan koordinasi dengan
Kepala Sekolah MTS AL-HIKMAH Seberang Ulu 1
Palembang. Setelah mendapatkan izin dari lokasi
penelitian, maka tanggal 11 Januari 2018 dimulai
pengambilan data untuk 7ry Out.

4.2.2. Persiapan Alat Ukur
Alat ukur yang diperlukan dalam penelitian ini
ada 3 macam vyaitu:
a. 50 soal tes memori yang diadaptasi dari Tes
Kemampuan Differensial
b. 50 soal Pendidkan Agama Islam sesuai
dengan Mata Pelajaran yang telah dipelajari
siswa siswi
Cc. Lembar observasi selama mendengarkan
perlakuan berupa Lantunan Asmaul Husna.
Persiapan yang dilakukan peneliti yaitu menyusun
alat tes memori tentang mata pelajaran Ilmu
Pengetahun Alam berjumlah 50 yang diadaptasi dari Tes



Kemampuan Differensial yang mengacu pada Teknik-
teknik verbal dalam buku Psikologi Kognitif karangan
Robert L. Solso, dkk salah satu teknik-teknik verbal ini
menggunakan akronim, yakni dibentuk berdasarkan
huruf-huruf pertama dalam sebuah frase atau kumpulan
kata-kata seperti LAN yang berarti Local Area Network.
Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengacu
pada pelajaran-pelajaran yang sedang dipelajari di
sekolah tersebut yakni Mts Al-Hikmah Sul Palembang.
Selain itu juga lembar observasi mengacu pada mata
pelajaran yang memerlukan kemampuan mengingat
siswa siswi salah satunya pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
Tabel.1
Blue Print Tes Kemampuan Mengingat dan Tes
Pendidikan Agama Islam

No | Komponen | Indikator Batasan Perilaku Total
Isi Mata Know Compre App Ana | Item
Pelajaran
1. | Tes IImu 3,579,11,16,1 | 1,2,4,6,8, 20,25,26,2 | 21,32 | 50
Kemampuan | Pengetahu | 7, 10,12,13,14, | §, ,43
Mengingat an  Alam | 18,19,22,23,24 | 15 29,37,38,4
(Memori) (IPA) , 30,31,34,35, | 1,
27,33,39,42,47 | 36 46,48,50
, 40,41,44,45
49




Tes - Figih 1,2,4,5,79,12, |3,6,8,10,11, | 24,28,29,3 50
Pendidikan - SKI 14,15,16,19,20 | 13,17,18,23, | 1,32,33,35
Islam - Quran |, 36 ,41,45,50

Hadits | 21,22,25,26,27 | 37,40,44,47,

- Agidah |, 49
Akhlak | 30,34,38,39,43
46,48
Total Item 42 34 21 100

Setelah melakukan persiapan dengan membuat alat
ukur untuk mengukur variabel kemampuan mengingat,
peneliti selanjutnya melakukan ¢ry out atau uji coba
instrument yang digunakan pada penelitian. Uji coba tes
kemampuan mengingat dilakukan pada Tanggal 21 Januari
2018. Adapun subjek uji coba yaitu siswa siswi Mts Al-
Hikmah SU1 Palembang kelas VIII sebanyak 21 orang.

Guna meminimalisir ketidakakuratan alat ukur, maka
dilakukanlah alat ukur (Tes Kemampaun Mengingat dan
Pendidikan Agama Islam) yang telah dilakukan uji coba
(tryout), diantaranya dengan uji validitas, reliabilitas.
Analisis tersebut menggunakan program SPSS (statistical
product and service solution) versi 23 for windows. Berikut

deskripsi hasil yang diperoleh:




4.2.2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas Tes Kemampuan Mengingat dan
Tes Pendidikan agama Islam

Batas kritis yang digunakan adalah 0,05 karena
dapat memenuhi item pada tes kemampuan mengingat
dan tes pengetahuan islam di setiap soalnya. Jika item
memiliki indeks daya beda lebih besar dari 0,05 maka item
dinyatakan item valid, dan jika item memiliki indeks daya
beda lebih kecil dari 0,05 maka item dinyatakan gugur.

Setelah dilakukan uji validitas terhadap tes
kemampuan mengingat dan tes pendidikan agama Islam
menggunakan indeks daya beda item 0,05 yang diperoleh
dari korelasi antara masing-masing item dengan skor item
total, maka didapatkan item dari tes kemampuan
mengingat terdapat 31 item yang valid serta terdapat 26
item yang valid dari tes pendidikan agama Islam (lihat
tabel.1). Selanjutnya item yang valid akan digunakan
untuk mendapatkan dari subjek penelitian. Berikut adalah
tabel hasil uji coba yang telah diklasifikasikan menjadi
item valid dan item gugur.



Tabel. 2
Blue Print Tes Kemampuan Mengingat dan
Tes Pendidikan Agama Islam

No | Komponen | Indikator Batasan Perilaku Total
Isi Mata Know Compre App Ana | Item
Pelajaran
1. | Tes Iimu 3579111 (1,24,6,8, 20,25,26, | 21,3 50
Kemampuan | Pengetahu | 6,17 10,12,13,14, | 28, 2,43
Mengingat an Alam | 18,19,22,23 | 15,30,31,34, | 29,37,38,4
(Memori) (IPA) ,24, 35,36,40,41,4 | 1,
27,33,39,42,4 | 4,45 46,48,50
7,
49
2. | Tes - Figih 1,2,45,79,1 | 3,6,8,10,11, | 24,28,29, 50
Pendidikan - SKI 2, 13,17,18,23, | 31,32,33,3
Agama - Quran | 14,15,16,19, | 36 5,41,45,50
Islam Hadits | 20, 37,40,44,47,
- Aqgidah | 21,22,25,26, | 49
Akhlak | 27,
30,34,38,39,
43
46,48
Total Item 42 34 21 3 100

Keterangan: Angka yang di bold merupakan item gugur

Berdasarkan item di atas, dapat diketahui bahwa
item  yang gugur dari tes Kemampuan Mengingat
berjumlah 19 yaitu pada item 1, 2, 3, 4, 7, 10, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, sedangkan item




yang valid berjumlah 31 yaitu pada item 5, 6, 8, 9, 12, 17,
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40,
41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50.

Pada Tes Pendidikan Agama Islam item yang gugur
berjumlah 24 yaitu pada item 1, 3, 4, 7, 9, 10, 12, 14, 16,
21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 35, 36, 37, 38, 39, 47, 48, 49,
sedangkan item yang valid berjumlah 26 yaitu pada item
2,5,6,8, 11, 13, 15, 17, 18, 19, 20, 26, 29, 30, 31, 32,
33, 34, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 50.

Berikut sebaran item yang akan digunakan dalam
penelitian. Dari 57 item yang valid dari 2 tes yang
diberikan, peneliti telah distribusikan nomor baru secara
berurutan guna meminimalisasi kebingungan subjek
penelitian dalam pengisian tes yang diberikan.

Tabel. 3
Blue Print Tes Kemampuan Mengingat dan
Tes Pendidikan agama Islam

No | Komponen Batasan Perilaku Total
Isi Know Compre ‘ App Anal Item
1. |Tes 5(1),9(2),17( | 6,(10)8(11),12(12) | 26(21),28(22),2 | 32(30), | 31
Kemampuan | 3) , 9(23),37(24),38 | 43(31)
Mengingat 27(4),33(5),3 | 30(13),31(14),34(1 | (25),41(26),46(
(Memori) 9(6)42(7),47( | 5)35(16),36(17),40 | 27),48(28),50
8),49(9) (18),44(19),45(20) | (29)
2. | Tes 2(1),5(2),15( |6(11),8(12),11 29(19),31(20),32 26
Pengetahua | 3) (13)13(14), (21),33(22),41(2
n Islam 19(4), 20(5), | 17(15),18(16),40 | 3),42(24),45(25),




26(6),30(7),3 | (17),44(18), 50(26)
4(8),43(9),46
(10)
Total Item 19 19 17 57

Keterangan: () Penomoran Baru

b. Reliabilitas Tes Kemampuan Mengingat dan Tes
Pendidikan agama Islam
Adapun hasil uji reliabilitas yang diperoleh dari uji
coba Tes kemampuan mengingat menunjukkan alpha
cronbach sebesar 0,758 sebelum item yang gugur
dikeluarkan, setelah item gqugur dikeluarkan maka
didapatkan alpha cronbach sebesar 0,914 karena alpha
cronbachnya telah mendekati angka 1 maka tes
kemampuan mengingat dapat dikatakan reliabel.
Sedangkan uji reliabilitas yang diperoleh dari uji coba
tes pendidikan agama Islam menunjukkan alpha cronbach
sebesar 0,845 sebelum item gugur dikeluarkan, setelah
item gugur dikeluarkan maka didapatkan alpha cronbach
sebesar 0,719 karena alpha cronbach-nya telah mendekati
1 maka tes pengetahuan islam dapat dikatakan reliabel.

4.2.3 Persiapan Sarana Penelitian

Persiapan sarana penelitian meliputi instrumen yang
akan digunakan pada saat pengambilan data ketika
penelitian. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan




meliputi: lembar soal tes kemampuan mengingat dan tes
pendidikan agama Islam, lembar hafalan surat abasa,
lembar observasi mendengarkan lantunan asmaul husna,
alat dan bahan yang digunakan pada saat perlakuan, serta
panduan mendengarkan Lantunan Asmaul Husna.

Adapun sarana yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

4.2.3.1 Lembar Observasi

Lembar observasi pada saat mendengarkan
lantunan Asmaul Husna ini dalam bentuk check /st
observasi dilakukan pada saat mendengarkan lantunan
asmaul husna vyang diberikan peneliti pada subjek
penelitian. Adapun lembar observasi mendengarkan
lantunan asmaul husna sebagai berikut:

Tabel. 4

Observasi Mendengarkan Lantunan Asmaul Husna

No Perilaku yang muncul Ada Tidak Ada
1. Menghayati
2. Merenung
3. Melamun
4. Mengobrol




Mengantuk

Acuh

Alat dan bahan yang digunakan pada saat
perlakuan

Alat dan bahan yang digunakan pada saat
perlakuan berupa speaker yang digunakan sebagai
pengeras suara pada saat pemberian perlakuan, dan
laptop yang didalamnya terdapat rekaman lantunan
asmaul husna versi Ari Ginanjar berfungsi sebagai
bahan yang akan didengarkan oleh subjek pada saat

perlakuan.

Panduan mendengarkan Lantunan Asmaul
Husna

Panduan mendengarkan lantunan asmaul
husna ditujukan pada siswa siswi MTs Al-Hikmah
Palembang yang menjadi subjek penelitian, dengan
berisi latar belakang, tujuan, alat, bahan, metode,
tempat penelitian, prosedur persiapan pelaksanaan,
dan penutup. Panduan mendengarkan lantunan
asmaul husna untuk digunakan pada saat proses
penelitian sehingga mempermudah peneliti untuk
memberikan perlakuan kepada subjek.




4.3. Pelaksanaan Penelitian

4.3.1 Pre-test

Pre test dalam penelitian ini ada dua bentuk yaitu tes
kemampuan mengingat dan tes pendidikan agama Islam
sebagai berikut:

4.3.1.1 Tes Kemampuan Mengingat dan Tes
Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan penelitian diawali dengan &y out
mengenai tes kemampuan mengingat pada subjek
penelitian yang memenuhi kriteria menjadi subjek
penelitian, pelaksanaan fry out tes kemampuan
mengingat pre-test berlangsung dari tanggal 11 Februari
2018 sampai 16 Februari 2018. Pengukuran tes
kemampuan mengingat pre test dilaksanakan dengan
menggunakan lembar soal dan jawaban tes kemampuan
mengingat. Setelah dilakukan pengambilan data Setelah
dilakukan pengambilan data ¢ry out maka didapatkan skor
tes memori pre-test yang bersifat heterogen.

Pelaksanaan penelitian selanjutnya dengan
menggunakan try out tes pendidikan agama Islam
sebelum diberikan perlakuan pada 21 siswa siswi yang
telah memenuhi kriteria untuk menjadi subjek penelitian
pada tanggal 11 Februari 2018 samai 16 Februari 2018.
Pengukuran tes pendidikan agama Islam pre test dalam



bentuk lembar soal dan jawaban yang diberikan kepada
subjek penelitian. Setelah dilakukan pengambilan data &ry
out tes pengetahuan islam pre-test, maka didapatkan skor
tes pengetahuan islam pre test yang bersifat heterogen.

4.3.1.2 Perlakuan ( Treatment)

Pemberian perlakuan berlangsung dari Tanggal 01
Maret 2018-16 Maret 2018. Subjek penelitian diberikan
perlakuan berupa Lantunan Asmaul Husna versi Ari
Ginanjar yang dikemas dalam bentuk CD terlampir.
Pemberian perlakuan diberikan secara terjadwal yaitu
setiap pertemuan dilakukan selama 30 menit dengan
jumlah 15x pertemuan.

Waktu pemberian perlakuan disesuaikan dengan
jadwal sekolah dan kegiatan subjek penelitian. Yakni
terjadwal senin-jumat pada pukul 07.00 WIB selama 30
menit, selama pemberian perlakuan subjek diobservasi
guna melihat perilaku yang tampak pada saat pemberian
perlakuan. Berdasarkan hasil observasi selama pemberian
perlakuan maka didapat hasil observasi pemberian
perlakuan berikut ini:



100
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70 m Menghayati

M Merenung
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® Mengobrol

B Mengantuk
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Berdasarkan grafik observasi selama pemberian
perlakuan maka dapat diketahui bahwa subjek mengalami
peningkatan khususnya pada indikator menghayati. Pada
PP1 perilaku yang muncul seperti menghayati dalam
mendengarkan lantunan asmaul husna pada saat
pemberian perlakuan yaitu terdapat 6 siswa atau sebanyak
30%. Sedangkan pada PP2 dan PP3 terdapat 14 siswa
atau sebanyak 67%, pada PP4 terdapat 17 siswa atau
sebanyak 81%, pada PP5 mengalami penurunan vyaitu
terdapat 14 siswa atau sebanyak 67 dan mengalami
peningkatan kembali pada PP6 vyaitu terdapat 20 siswa
atau sebanyak 95% dan kembali mengalami penurunan
pada PP7 yaitu terdapat 15 siswa atau sebanyak 71% dan
mengalami peningkatan kembali pada PP8 dan PP9 yaitu
terdapat 16 siswa atau sebanyak 76%, serta mengalami



penurunan kembali pada PP10 terdapat 15 siswa atau
sebanyak 71% dan pada PP11 kembali meningkat yang
terdapat 18 siswa atau sebanyak 85% dan kembali
mengalami penurunan ada PP12 terdapat 17 siswa atau
sebanyak 81%. Pada PP13 dan PP14 mengalami
peningkatan terdapat 19 siswa atau sebanyak 90%, dan
pada PP15 terdapat 20 siswa atau sebanyak 95% siswa
siswi kelompok eksperimen yang menghayati ketika
diberikan perlakuan berupa mendengarkan lantunan
Asmaul Husna.

Sementara pada indikator merenung pada saat
memberikan perlakuan mendengarkan lantunan asmaul
husna yaitu pada PP1 dan PP2 terdapat 1 siswa atau
sebanyak 5%. Pada PP3 mengalami peningkatan yaitu
terdapat 4 siswa atau sebanyak 19%, pada PP4, PP5 dan
PP6 terdapat 5 siswa atau sebanyak 24%. Sedangkan
pada PP7 terdapat 11 siswa atau sebanyak 52% dan
mengalami peningkatan kembali pada PP8 terdapat 12
siswa atau sebanyak 57% dan mengalami penurunan pada
PP9 terdapat 11 siswa atau sebanyak 52% dan kembali
meningkat pada PP10 terdapat 12 siswa atau sebanyak
57% dan pada PP11 mengalami penurunan kembali yaitu
terdapat 7 siswa atau sebanyak 33% dan pada PP12
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
peningkatan pada PP13 terdapat 5 siswa atau sebanyak



24% dan mengalami penurunan kembali pada PP14
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
peningkatan kembali pada PP15 terdapat 7 siswa atau
sebanyak 33% pada siswa siswi kelompok eksperimen
pada saat pemberian perlakuan berupa mendengarkan
lantunan Asmaul Husna.

Sedangkan pada indikator melamun pada saat
pemberian perlakuan perilaku yang muncul berupa
melamun ketika subjek diberikan perlakuan mendengarkan
lantunan asmaul husna yaitu pada PP, PP2 dan PP3
terdapat 4 siswa atau sebanyak 20%, pada PP4 mengalami
penurunan terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan pada
PP5 terdapat 2 orang atau sebanyak 9%, PP6 terdapat 1
orang atau sebanyak 5% dan mengalami peningkatan
pada PP7 terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan
mengalami penurunan kembali pada PP8 terdapat 2 siswa
atau sebanyak 9% dan mengalami peningkatan pada PP9
terdapat 5 siswa atau sebanyak 23% dan mengalami
penurunan pada PP10 terdapat 4 siswa atau sebanyak
19% dan pada PP11 terdapat 1 siswa atau sebanyak 5%
dan mengalami peningkatan kembali pada PP12 terdapat 2
siswa atau sebanyak 10% dan mengalami penurunan
kembali pada PP13, PP14 dan PP15 terdapat O siswa atau
sebanyak 0% pada siswa siswi kelompok eksperimen pada



saat pemberian perlakuan berupa mendengarkan lantunan
Asmaul Husna.

Sementara pada indikator mengobrol pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan asmaul
husna terdapat pada PP1 terdapat 10 siswa atau sebanyak
50% dan mengalami penurunan pada PP2 terdapat 6
siswa atau sebanyak 28% dan PP3 dan PP4 terdapat 9
siswa atau sebanyak 43%, dan mengalami penurunan
pada PP5 terdapat 6 siswa atau sebanyak 28% dan
mengalami peningkatan pada PP6 terdapat 8 siswa atau
sebanyak 38% dan mengalami penurunan kembali pada
PP7 terdapat 0 siswa atau sebanyak 0% dan mengalami
peningkatan pada PP8 terdapat 3 siswa atau 14% dan
mengalami penurunan kembali pada PP9 terdapat 1 siswa
atau sebanyak 5% dan meningkat kembali pada PP10
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
penurunan kembali pada PP11 dan PP12 terdapat O siswa
atau sebanyak 0% dan pada PP13 mengalami peningkatan
terdapat 2 siswa atau sebanyak 10% dan mengalami
penurunan pada PP14 terdapat 1 orang atau sebanyak 5%
dan pada PP15 mengalami penurunan terdapat 0 siswa
atau sebanyak 0% siswa siswi kelompok eksperimen pada
saat pemberian perlakuan mendengarkan lantunan Asmaul
Husna.



Sementara pada indikator mengantuk pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan asmaul
husna perilaku yang muncul berupa mengantuk ialah pada
PP1 terdapat 1 siswa atau sebanyak 5%, mengalami
peningkatan pada PP2 terdapat 2 siswa atau sebanyak 9%
dan mengalami penurunan pada PP3 dan PP4 terdapat O
siswa atau sebanyak 0% dan pada PP5 terdapat 2 siswa
atau sebanyak 9% dan pada PP6 terdapat 1 siswa atau
sebanyak 5% dan mengalami peningkatan pada PP7
terdapat 10 siswa atau sebanyak 47% dan mengalami
penurunan pada PP8 terdapat 9 siswa atau sebanyak 43%
dan pada PP9 terdapat 15 siswa atau sebanyak 71% dan
mengalami penurunan kembali pada PP10 terdapat 8 siswa
atau sebanyak 38% dan meningkat kembali pada PP11
terdapat 13 siswa atau sebanyak 62% dan mengalami
penurunan kembali pada PP12 terdapat 8 siswa atau 43%
dan pada P13 terdapat 10 siswa atau 47% dan pada PP14
terdapat 11 siswa atau sebanyak 52% dan pada PP15
mengalami penurunan kembali terdapat 9 siswa atau 42%
pada siswa siswi kelompok eksperimen pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan Asmaul
Husna.

Sementara pada indikator acuh pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan asmaul
husna yaitu pada PP1 terdapat 11 siswa atau sebanyak



52% dan pada PP2 terdapat 6 siswa atau sebanyak 28%
dan mengalami peningkatan pada PP3 terdapat 9 siswa
atau sebanyak 43% dan mengalami penurunan pada PP4
dan PP5 terdapat 6 siswa atau sebanyak 30%, PP6
mengalami peningkatan terdapat 11 siswa atau sebanyak
52% dan mengalami penurunan kembali pada PP7
terdapat 4 siswa atau sebanyak 19% dan pada PP8
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
penurunan pada PP9 terdapat 0 siswa atau sebanyak 0%
dan pada PP10 mengalami peningkatan kembali terdapat 3
siswa atau sebanyak 14% dan mengalami penurunan
kembali pada PP11, PP12 dan PP13 terdapat O siswa atau
sebanyak 0%, dan pada PP14 terdapat 4 siswa atau
sebanyak 19% dan PP15 terdapat 3 siswa atau sebanyak
14% siswa siswi kelompok eksperimen pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan Asmaul
Husna.

4.3.2. Post-test

Post-test dalam penelitian ini ada dua bentuk yaitu
tes kemampuan mengingat dan tes Pendidikan Agama
Islam, sebagai berikut:

4.3.2.1. Tes Kemampuan Mengingat

Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan tes
kemampuan mengingat yaitu pengambilan data kembali



pada subjek setelah diberikan ¢ry out pada tanggal 01
Maret 2018 sampai 15 Maret 2018. Pengukuran tes
kemampuan mengingat post test dalam bentuk soal dan
lembar jawaban kepada subjek penelitian. Setelah
dilakukan pengambilan data tes memori post test, maka
didapatkan skor yang bersifat heterogen.

4.3.2.2. Observasi Lantunan Asmaul Husna

Pelaksanaan  penelitian  selanjutnya  dengan
menggunakan observasi mendengarkan lantunan asmaul
husna yaitu pengambilan data kembali pada subjek setelah
melakukan f&ry out dan memberikan perlakuan pada
tanggal 01 Maret 2018-15 Maret 2018. Pengukuran
observasi mendengarkan lantunan asmaul husna ini untuk
melihat perilaku yang tampak pada subjek penelitian
setelah diberikan perlakuan.

4.3.2.3. Tes Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan  penelitian  selanjutnya  dengan
menggunakan tes pengetahuan Islam yaitu pengambilan
data kembali pada subjek yang telah diberikan &ry out
pada tanggal 01 Maret 2018 sampai 15 Maret 2018.
Pengukuran tes pengetahuan islam post test dalam bentuk
soal dan lembar jawaban kepada subjek penelitian. Setelah
dilakukan pengambilan data tes memori post test, maka
didapatkan skor yang bersifat heterogen.



Setelah dilakukan pengambilan data berupa try out
lembar soal dan lembar jawaban dari tes memori dan tes
pengetahuan islam, serta Ilembar observasi yang
digunakan untuk melihat perilaku yang tampak ketika
subjek diberikan perlakuan berupa mendengarkan
lantunan asmaul husna yang diberikan setiap hari pada
pukul 07.00 WIB dalam waktu 30 menit selama 15 hari.

4.4 Hasil Penelitian
4.4.1 Uji Prasyarat
Uji normalitas merupakan syarat sebelum
melakukan uji analisis Paired Sample T Test dengan
maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang
dan kebenaran yang ditarik.

4.4.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas (Alhamdu, 2016:163) merupakan
statistik parametrik yang menentukan prasyarat pokok dari
suatu data, yakni hanya data yang berdistribusi normal
yang dapat dianalisis dengan statistik parametrik. Hasil
dari uji normalitas untuk tes kemampuan mengingat dan
tes pendidikan agama Islam dapat dilihat pada tabel 5



Tabel 5

Deskripsi Hasil Uji Normalitas

Variabel

Sig. >0,05

Keterangan

Tes
Kemampuan
Mengingat

0, 200

Normal

Tes
pendidikan
agama Islam

0,142

Tidak Normal

Berdasarkan tabel deskripsi hasil normalitas

dapat dijelaskan bahwa:

1. Hasil uji normalitas terhadap tes kemampuan
mengingat diperoleh signifikansi sebesar
0,200. Berdasarkan data tersebut sig (0,200 >
0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data
tes kemampuan mengingat berdistribusi
normal.

. Hasil uji normalitas terhadap tes pendidikan
agama Islam diperoleh signifikansi sebesar
0,147. Berdasarkan data tersebut bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,147 < 0,05)
sehingga dapat dikatakan bahwa tes
pendidikan agama Islam tidak berdistribusi
normal.



4.4.1.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah varians dari populasi data sama atau berbeda.
Kriteria yang digunakan dalam uji homogenitas adalah
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, berarti varians
dari dua kelompok atau lebih itu adalah sama. Hasil dari
uji homogenitas untuk tes kemampuan mengingat dan
tes pendidikan agama Islam dapat dilihat pada tabel 6

Tabel 6
Deskripsi Hasil Uji Homogenitas

Levene’s Statistics Sig.
0,808 0,374

Berdasarkan hasil di atas, didapatkan hasil 7est
of Homogenity of Variance berupa Levene's Statistics
sebesar 0,808 dan nilai signifikansi sebesar 0,374. Berarti
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,374 > 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data
mempunyai varians yang sama.

4.4.2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk melihat ada
tidaknya pengaruh antara variabel Y (Kemampuan



Mengingat) dengan variabel X (Mendengarkan Lantunan
Asmaul Husna) tersebut dengan melihat adakah
perbedaan antara dua kelompok pada saat pre test dan
post test pada subjek yang sama terhadap suatu
pengaruh atau perlakuan tertentu. Perhitungan statistik
dalam penelitian ini adalah uji paired sample t test dengan
bantuan SPSS 23 for windows. Menurut (Alhamdu,
2016:95) jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak atau jika
nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yang memiliki arti
bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata skor pre test dan
post test setelah ada perlakuan. Hasil uji hipotesis antara
kedua variabel dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7
Deskripsi Hasil Uji Hipotesis

Variabel t Sig. | Keterangan
hitung | 0,05
Mendengarkan 6,956 | 0,000 | Ada
lantunan asmaul perbedaan
husna terhadap antara  skor
kemampuan pre test dan
mengingat skor post test

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t hitung
sebesar 6,956 dan setelah itu dibandingkan dengan nilai t



tabel. Nilai t hitung 6,956 > t tabel 2,845, maka Ho ditolak
dan nilai signifikansi (2-tailed) (0,000) < a (0,05), maka
Ho ditolak berarti ada perbedaan nilai rata-rata skor pre
test dan post test setelah perlakuan. Dengan kata lain
perlakuan mendengarkan lantunan asmaul husna dalam
penelitian ini berpengaruh terhadap skor tes kemampuan
mengingat.

4.5 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan analisis normalitas
dengan metode explore dan non parametrik One Sample
Kolomogrov Smirnov yang mendapatkan nilai signifikansi
dari skor tes memori adalah 0,200 dan skor tes pendidikan
agama Islam adalah 0,142. Dengan kriteria tersebut data
dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila lebih besar
dari 0,05, maka skor tes memori berdistribusi normal
(0,200 > 0,05) sedangkan skor tes pendidikan agama
Islam tidak berdistribusi normal (0,142 < 0,05).

Sedangkan uji paired sample t test untuk melihat
ada perbedaan nilai rata-rata skor pre test dan post test
setelah adanya perlakuan serta penelitian ini berpengaruh
atau tidak terhadap skor memori. Hasil dari uji t hitung
diketahui (6,956) > 2,845, maka Ho ditolak dan nilai
signifikansi (2-tailed) (0,000) < a (0,05), maka Ho ditolak
berarti ada perbedaan nilai rata-rata skor pre test dan post



test setelah perlakuan. Dengan kata lain perlakuan
(treatment) berupa mendengarkan lantunan Asmaul Husna
dalam penelitian ini berpengaruh terhadap skor tes memori
(kemampuan mengingat).

Terbuktinya dengan penelitian diatas diperkuat dari
teori Multiple Intelligence dari Howard Gardner yang
membahas kecerdasan majemuk, salah satunya adalah
kecerdasan musikal. Karena aktivitas yang terdapat musik
didalamnya bisa mewujudkan kondisi relaksasi pada siswa
dan membawanya ke dalam kondisi optimal untuk belajar.
Bahkan bagi siswa tertentu, keterampilan mengingat dapat
lebih maksimal bila menggunakan strategi-strategi terapi
musik (Djohan, 2016:212).

Djohan (2016:212) menyatakan bahwa terdapat
hasil eksperimen yang menunjukkan 80-90% anak autis
merespons musik secara positif sebagai sebuah motivator.
Kapabilitas merespons musik lebih bertahan lama
dibandingkan dengan keterampilan lainnya. Juga
dilaporkan bahwa aktivitas musik merupakan media terbaik
untuk menstimulasi belahan otak kanan. Kegiatan musik
juga bermanfaat sebagai aktivitas timbal balik antara otak
dan hemisfer karena bagian otak yang merespons musik
terletak pada bagian yang lain dari anasir bicara dan
bahasa.



Musik banyak macamnya seperti musik klasik, musik
Jjazz, musik religi dan sebagainya. Berbicara tentang musik
religi yang didalamnya terdapat syair perenungan sehingga
pendengar atau penikmatnya tergugah dan tersentuh
untuk mendekatkan diri kepada-Nya serta letak kekuatan
musik religi ialah terdapat pada syairnya yang memiliki
makna yang mendalam untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT seperti halnya dengan lantunan asmaul husna.

Lantunan asmaul husna merupakan sebuah
lantunan yang enak dan baik didengar, dengan
mendengarkan sesuatu yang baik dan kita mengikutinya,
maka kita termasuk orang yang mempunyai akal yang
sehat yang mana kita memanfaatkan pendengaran kita
untuk hal yang baik, seperti firman Allah berikut ini:

TR T e o }‘/o'&’_}% o “os 85 Nodl “os < o ¥
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(Al

Artinya. (vaitu) mereka yang mendengarkan yang
baik diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang
yang mempunyai akal sehat. (QS. Az-Zumar:18)

Dikutip dari Oemar Bakry (1983:905) maksud
mendengarkan yang baik dalam ayat diatas ialah
mendengarkan pembicaraan orang banyak baik didengar
dan diperhatikan. Dalam artian setiap pembicaraan harus



kita dengarkan namun harus kita pikirkan dan perhatikan
lagi dan dilihat apakah pembicaraan tersebut sesuai
dengan ajaran agama. Seperti halnya dengan
mendengarkan asmaul husna, bukan hanya mendengarkan
saja namun kita juga harus memahami arti dari asmaul
husna tersebut dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Kemudian Allah berfirman SWT berfirman:

el O3 033 Osaaing A\ " Sebab jtu sampaikaniah

berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengakan
perkataan lalu , mengikuti apa yang paling baik
diantaranya. “Yakni, mereka memahami perkataan itu dan
mengerjakan kandungan maknanya. Ayat ini sebagaimana
firman Allah kepada Musa AS tatkala memberikan Taurat
kepadanya, “Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan
suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-perintah-
Nya) dengan sebaik-baiknya,” (QS. Al- A'raf:145).

Firman Allah, % 146 53 i &4, “Mereka itulah orang-

orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah”. Yakni orang-
orang memiliki sifat demikian merupakan orang yang
mendapatkan petunjuk dari Allah di dunia dan di akhirat,

SNl 22 adls “Dan mereka itulah orang-orang yang

mempunyai akal'. Yakni orang yang memiliki akal sehat



dan fitrah yang lurus. Dengan demikian orang yang
mendengarkan perintah Allah merupakan orang yang
mendapatkan petunjuk dari Allah dan merupakan orang
yang memiliki akal yang sehat dan fitrah yang lurus (al-
Mubarakfuri, 2006:724-725).

Berdasarkan data observasi pada pemberian
perlakuan Berdasarkan grafik observasi selama pemberian
perlakuan maka dapat diketahui bahwa subjek mengalami
peningkatan khususnya pada indikator menghayati. Pada
PP1 perilaku yang muncul seperti menghayati dalam
mendengarkan lantunan asmaul husna pada saat
pemberian perlakuan yaitu terdapat 6 siswa atau sebanyak
30%. Sedangkan pada PP2 dan PP3 terdapat 14 siswa
atau sebanyak 67%, pada PP4 terdapat 17 siswa atau
sebanyak 81%, pada PP5 mengalami penurunan yaitu
terdapat 14 siswa atau sebanyak 67 dan mengalami
peningkatan kembali pada PP6 vyaitu terdapat 20 siswa
atau sebanyak 95% dan kembali mengalami penurunan
pada PP7 yaitu terdapat 15 siswa atau sebanyak 71% dan
mengalami peningkatan kembali pada PP8 dan PP9 yaitu
terdapat 16 siswa atau sebanyak 76%, serta mengalami
penurunan kembali pada PP10 terdapat 15 siswa atau
sebanyak 71% dan pada PP11 kembali meningkat yang
terdapat 18 siswa atau sebanyak 85% dan kembali
mengalami penurunan ada PP12 terdapat 17 siswa atau



sebanyak 81%. Pada PP13 dan PP14 mengalami
peningkatan terdapat 19 siswa atau sebanyak 90%, dan
pada PP15 terdapat 20 siswa atau sebanyak 95% siswa
siswi kelompok eksperimen yang menghayati ketika
diberikan perlakuan berupa mendengarkan lantunan
Asmaul Husna.

Sementara pada indikator merenung pada saat
memberikan perlakuan mendengarkan lantunan asmaul
husna yaitu pada PP1 dan PP2 terdapat 1 siswa atau
sebanyak 5%. Pada PP3 mengalami peningkatan vyaitu
terdapat 4 siswa atau sebanyak 19%, pada PP4, PP5 dan
PP6 terdapat 5 siswa atau sebanyak 24%. Sedangkan
pada PP7 terdapat 11 siswa atau sebanyak 52% dan
mengalami peningkatan kembali pada PP8 terdapat 12
siswa atau sebanyak 57% dan mengalami penurunan pada
PP9 terdapat 11 siswa atau sebanyak 52% dan kembali
meningkat pada PP10 terdapat 12 siswa atau sebanyak
57% dan pada PP11 mengalami penurunan kembali yaitu
terdapat 7 siswa atau sebanyak 33% dan pada PP12
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
peningkatan pada PP13 terdapat 5 siswa atau sebanyak
24% dan mengalami penurunan kembali pada PP14
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
peningkatan kembali pada PP15 terdapat 7 siswa atau
sebanyak 33% pada siswa siswi kelompok eksperimen



pada saat pemberian perlakuan berupa mendengarkan
lantunan Asmaul Husna.

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Ismatun Khasanah, (Ismatun Khasanah, Mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo
Semarang) Pengaruh Melakukan Dzikir Asmaul Husna
terhadap Kecemasan dalam Menghadapi Ujian Nasional
Anak  Panti Darussalam Mranggen Demak yang
menyimpulkan bahwa perhitungan skor tes pengaruh
Dzikir Asmaul Husna terhadap kecemasan dalam
menghadapi ujian nasional diperoleh nilai t hitung 4,418
sedangkan t tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,12.
Hasil korelasi penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan Dzikir Asmaul Husna Terhadap
Kecemasan Dalam Menghadapi Ujian Nasional Anak Panti
Darussalam Mranggen Demak.

Hal ini juga tampak berdasarkan hasil observasi
pada saat pemberian perlakuan kepada subjek pada
indikator melamun pada saat pemberian perlakuan
perilaku yang muncul berupa melamun ketika subjek
diberikan perlakuan mendengarkan lantunan asmaul husna
yaitu pada PP, PP2 dan PP3 terdapat 4 siswa atau
sebanyak 20%, pada PP4 mengalami penurunan terdapat
3 siswa atau sebanyak 14% dan pada PP5 terdapat 2
orang atau sebanyak 9%, PP6 terdapat 1 orang atau



sebanyak 5% dan mengalami peningkatan pada PP7
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
penurunan kembali pada PP8 terdapat 2 siswa atau
sebanyak 9% dan mengalami peningkatan pada PP9
terdapat 5 siswa atau sebanyak 23% dan mengalami
penurunan pada PP10 terdapat 4 siswa atau sebanyak
19% dan pada PP11 terdapat 1 siswa atau sebanyak 5%
dan mengalami peningkatan kembali pada PP12 terdapat 2
siswa atau sebanyak 10% dan mengalami penurunan
kembali pada PP13, PP14 dan PP15 terdapat O siswa atau
sebanyak 0% pada siswa siswi kelompok eksperimen pada
saat pemberian perlakuan berupa mendengarkan lantunan
Asmaul Husna.

Sementara pada indikator mengobrol pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan asmaul
husna terdapat pada PP1 terdapat 10 siswa atau sebanyak
50% dan mengalami penurunan pada PP2 terdapat 6
siswa atau sebanyak 28% dan PP3 dan PP4 terdapat 9
siswa atau sebanyak 43%, dan mengalami penurunan
pada PP5 terdapat 6 siswa atau sebanyak 28% dan
mengalami peningkatan pada PP6 terdapat 8 siswa atau
sebanyak 38% dan mengalami penurunan kembali pada
PP7 terdapat 0 siswa atau sebanyak 0% dan mengalami
peningkatan pada PP8 terdapat 3 siswa atau 14% dan
mengalami penurunan kembali pada PP9 terdapat 1 siswa



atau sebanyak 5% dan meningkat kembali pada PP10
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
penurunan kembali pada PP11 dan PP12 terdapat 0 siswa
atau sebanyak 0% dan pada PP13 mengalami peningkatan
terdapat 2 siswa atau sebanyak 10% dan mengalami
penurunan pada PP14 terdapat 1 orang atau sebanyak 5%
dan pada PP15 mengalami penurunan terdapat 0 siswa
atau sebanyak 0% siswa siswi kelompok eksperimen pada
saat pemberian perlakuan mendengarkan lantunan Asmaul
Husna.

Sementara pada indikator mengantuk pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan asmaul
husna perilaku yang muncul berupa mengantuk ialah pada
PP1 terdapat 1 siswa atau sebanyak 5%, mengalami
peningkatan pada PP2 terdapat 2 siswa atau sebanyak 9%
dan mengalami penurunan pada PP3 dan PP4 terdapat 0
siswa atau sebanyak 0% dan pada PP5 terdapat 2 siswa
atau sebanyak 9% dan pada PP6 terdapat 1 siswa atau
sebanyak 5% dan mengalami peningkatan pada PP7
terdapat 10 siswa atau sebanyak 47% dan mengalami
penurunan pada PP8 terdapat 9 siswa atau sebanyak 43%
dan pada PP9 terdapat 15 siswa atau sebanyak 71% dan
mengalami penurunan kembali pada PP10 terdapat 8 siswa
atau sebanyak 38% dan meningkat kembali pada PP11
terdapat 13 siswa atau sebanyak 62% dan mengalami



penurunan kembali pada PP12 terdapat 8 siswa atau 43%
dan pada P13 terdapat 10 siswa atau 47% dan pada PP14
terdapat 11 siswa atau sebanyak 52% dan pada PP15
mengalami penurunan kembali terdapat 9 siswa atau 42%
pada siswa siswi kelompok eksperimen pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan Asmaul
Husna.

Sementara pada indikator acuh pada saat
pemberian perlakuan mendengarkan lantunan asmaul
husna yaitu pada PP1 terdapat 11 siswa atau sebanyak
52% dan pada PP2 terdapat 6 siswa atau sebanyak 28%
dan mengalami peningkatan pada PP3 terdapat 9 siswa
atau sebanyak 43% dan mengalami penurunan pada PP4
dan PP5 terdapat 6 siswa atau sebanyak 30%, PP6
mengalami peningkatan terdapat 11 siswa atau sebanyak
52% dan mengalami penurunan kembali pada PP7
terdapat 4 siswa atau sebanyak 19% dan pada PP8
terdapat 3 siswa atau sebanyak 14% dan mengalami
penurunan pada PP9 terdapat 0 siswa atau sebanyak 0%
dan pada PP10 mengalami peningkatan kembali terdapat 3
siswa atau sebanyak 14% dan mengalami penurunan
kembali pada PP11, PP12 dan PP13 terdapat O siswa atau
sebanyak 0%, dan pada PP14 terdapat 4 siswa atau
sebanyak 19% dan PP15 terdapat 3 siswa atau sebanyak
14% siswa siswi kelompok eksperimen pada saat



pemberian perlakuan mendengarkan lantunan Asmaul
Husna.

Berdasarkan hasil obsevasi di atas perilaku-perilaku
yang tampak ketika diberikan perlakuan selama 15x
pertemuan terjadi penurunan perilaku pada indikator
mengobrol dan indikator acuh. Sehingga dapat dikatakan
bahwa treatment yang diberikan dalam hal ini adalah
mendengarkan lantunan Asmaul Husna memberikan efek
yang mendorong subjek penelitian untuk meningkatkan
kemampuan mengingatnya dan berdampak pada kekuatan
memorinya.

Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dengan
Mendengarkan  asmaul husna  memiliki  manfaat
diantaranya agar kita selalu bersyukur atas nikmat yang
telah diberikan Allah berupa pendengaran, penglihatan dan
hati nurani sebagaimana sesuai isyarat Al-Qur’an:

Y5as ey gasd 280 gaagies O3alis ¥ 2K gl o2 1 Lasn g
(VA =ty 535 2SId

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan
Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani,
agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl: 78)



Ayat diatas menjelaskan bahwa kita harus bersyukur
atas nikmat yang diberikan Allah swt. kita dilahirkan ibu
tidak tidak mengetahui apa-apa, kemudian menjadi
khalifah Allah swt. di bumi dan memakmurkannya,
Begitulah Allah swt. memberi nikmat yang lengkap kepada
manusia (Bakry, 1983:527).

Ayat ini menyatakan: Dan sebagaimana Allah
mengeluarkan kamu berdasar kuasa dan ilmu-Nya dari
perut perut ibu kamu yang tadinya kamu tidak wujud dan
sedemikian juga Dia dapat mengeluarkanmu dari perut
bumi dan menghidupkan kamu kembali. Ketika dia
mengeluakan kamu dari perut ibumu, kamu semua tidak
mengetahui sesuatu pun yang ada di sekelilingmu kecuali
dengan menjadikan pendengaranmu, penglihatanmu serta
hatimu, sebagai bekal dan alat untuk meraih pengetahuan
agar kamu bersyukur dengan menggunakan alat alat
tersebut  sesuai dengan tujuan Allah swt.
menganugerahkannya kepada kamu ( Shihab, 2002:303).

Firman-Nya diatas menunjuk pada alat-alat pokok
yang digunakan untuk meraih pengetahuan. Yang alat
pokok pada objek bersifat material adalah mata dan
telinga, sedang pada objek yang bersifat immaterial adalah
akal dan hati. Di dalam ayat tersebut juga menuntun dan
mengarahkan pendengaran dan penglihatan, juga
memerintahkan agar mengasah akal yakni daya pikir dan



mengasuh pula daya kalbu (Shihab, 2002:304). Bukan
hanya agamawan yang berbicara tentang pentingnya kalbu
untuk diasah dan diasuh. IImuwan pun berbicara tentang
peranan dan daya kalbu yang demikian besar. Intuisi,
indra keenam, itulah sebagian nama mereka yang
perkenalkan. Agamawan menamainya ilham atau hidayah.
Allah swt. menganugerahkannya kepada mereka yang
mempersiapkan diri untuk menerimanya dengan mengasah
dan mengasuh kalbunya (Shihab, 2002:305).

Firman-Nya: & 03 v “tidak mengetahui suatu apapun

dijadikan oleh para pakar sebagai bukti bahwa manusia
lahir tanpa sedikit pengetahuan apapun”. Manusia, kata
mereka, bagaikan kertas putih yang belum dibubuhi satu
huruf apapun. Pendapat ini benar jika yang dimaksud
dengan pengetahuan adalah pengetahuan kasbiy yakni
yang diperoleh melalui upaya manusia. Tetapi ia meleset
jika menafikan segala pengetahuan, karena manusia lahir
membawa fitrah kesucian yang melekat pada dirinya sejak
lahir, yakni fitrah yang menjadikannya “mengetahui”
bahwa Allah Maha Esa (Shihab, 2002:305).

Berdasarkan penjelasan di atas adanya keterbatasan
dan ketidakmampuan peneliti untuk mengontrol faktor
perbedaan individu yang dibawa kedalam penelitian.
Faktor ini meliputi faktor bawaan maupun faktor sesuatu



yang telah dipelajari sebelumnya seperti: usia, jenis
kelamin, kepribadian, sikap, inteligensi dan sebagainya
sehingga menyebabkan terjadinya gangguan validitas
internal sehingga akan mempengaruhi variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Kekurangan dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini
dengan variabel yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan kajian dalam kehidupan sehari-hari guna untuk
melihat metode apa untuk meningkatkan kemampuan
mengingat seseorang, baik pada siswa jenjang menengah
pertama maupun jenjang pendidikan lainnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan data penelitian yang didapatkan, maka
dapat disimpulkan bahwa mendengarkan Lantunan Asmaul
Husna berpengaruh terhadap Kemampuan Mengingat pada
siswa siswi MTs Al-Hikmah Palembang

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan
sebelumnya, maka saran yang diajukan dari hasil penelitian,
yaitu:

5.2.1 Siswa/Siswi

Sangat diharapkan agar para siswa/siswi selalu
mendengarkan lantunan asmaul husna agar para siswa/siswi
lebih  meningkatkan kemampuan mengingat terutama
mengingat nama-nama Allah (Asmaul Husna).

5.2.2 Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
untuk membahas mengenai lantunan Asmaul Husna dengan
metode eksperimen agar lebih memperhatikan hal-hal berikut:

a. Peneliti seharusnya melihat kesiapan subjek
penelitian terdahulu agar para subjek penelitian
lebih efektif pada saat mendengarkan pemberian
perlakuan.



b. Tingkat pengontrolan subjek sebaiknya dilakukan
seketat mungkin, agar kita bisa memperhatikan
variabel yang akan mempengaruhi validitas internal.

c. Untuk kepentingan lanjutan, sebaiknya alat ukur
dalam penelitian ini diperbaiki dan dikembangkan
terutama pada tes memori yang mana indikator
mata pelajarannya terbatas.
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